SURAT KEPUTUSAN
BADAN PENGURUS
YAYASAN PENDIDIKAN BAKRIE
NOMOR: 001/YPB/SK/XIL/2017
TENTANG
POKOK-POKOK
STANDAR MUTU PENDIDIKAN UNIVERSITAS BAKRIE

bahwa Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) nomor 20 Tahun 2003
Pasal 50 ayat (6) tentang otonomi perguruan tinggl, telah mengamanatian agar perguruan
tinggi harus melakukan pengawasan terhadap suatu mutu secara intemal atas pendidikan
tinggi yang di selenggarakannya;

bahwa dengan adanya perubahan kebijakan pemerintah tentang standar mutu di perguruan
tinggi melalui Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional
Pendidikan, Peraturan Menterl Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggl Nomor 44 Tahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi serta Peraturan Menteri Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggl Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi, maka perlu adanya Standar Pendidikan di Universitas Bakrie yang telah disesuaikan
dengan peraturan parundang-undangan yang beraku;

bahwa penyesuaian Standar Mutu Universitas Bakrie sebagaimana dimaksud pada hurud b di
atas, telah dikaji oleh seluruh jajaran manajemen di lingkungan Universitas Bakrie dan
disetujul dalam Rapat Senat Universitas Bakrie tanggal 14 November 2017;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, huruf b dan huruf

¢ di atas, dipandang perlu menetapkan Keputusan Pengurus Yayasan Pendidikan Bakrie
tentang Pokok-Pokok Standar Mutu Pendidikan Universitas Bakrie;

MENGINGAT :

o e

~ @

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelengoaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengalotaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Presiden Nomor B Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia;
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan;
Peraturan Menteri Pendidikan dan Ksbudayaan Nomor 73 Tahun 2013 tentang Penerapan
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesla Bidang Pendidikan Tinggl;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi;
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9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun 2016 tentang
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

10. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 32 Tahun 2016 tentang
Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggl;

11. Peraturan Menter Kesehatan Nomor 48 Tahun 2016 tentang Standar Kesslamatan dan
Kesehatan Kerja Perkantoran;

12. Ketentuan Anggaran Dasar Yayasan Pendidikan Bisnis Indonesia yang dibuat di hadapan
Notaris Muchlis Patahna, SH pada tanggal 27 Jull 2005 dengan Akte Nomor:9;

13. Pernyataan Keputusan Rapat Yayasan Pendidikan Bisnis Indonesia yang dibuat di hadapan
Notaris Muchiis Patahna, SH pada tanggal 9 Mel 2008 dengan Akte Momor:10, dimana
dalam Akte tersebut nama Yayasan Pendidikan Bisnis Indonesia disetujui perubahannya
menfadl Yayasan Pendidikan Bakrie;

14, Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI, No. 102/D/0/2009 tertanggal 16 Jull 2009 dan
No. 181/0/0/2009 tertanggal 19 Oktober 2009, tentang pemberian ijin penyslenggaraan
beberapa program studi dan perubahan bentuk STIE Bakrie Schoool of Management
menjadi Universitas Bakrie;

15. Statuta Universitas Bakrie;

MEMPERHATIKAN :

Berita Acara Persetujuan Senat Universitas Bakrie tanggal 14 Movember 2017 tentang
Penyesugian Sandar Mutu Pendidikan Universitas Bakre terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaki.

MEMUTUSKAN

Pertama . Pokok-Pokok Standar Mutu Pendidikan Universitas Bakrie sebagaimana

tercantum pada Lampiran Surat Keputusan ini dan merupakan baglan
yang tidak terpisahkan darl Surat Keputusan inl.

Kedua : Pokok-Pokok Standar Mutu Pendidkan Universitas Bakrie sebagaimana pada

:

DIKTUM PERTAMA diatas waijib diupayakan keberhasiannya cleh seluruh
personel di Uiniversitas Bakrie dengan penuh loyalitas dan tanggungjawab.
Dengan terbitnya Surat Keputusan ini, maka Surat Keputusan Rektor Nomor
038/SK/UB/R/VI/2015 tentang Standar Mutu Pendidikan Universitas Bakrie
dan Surat Keputusan Rektor Nomor O080/SK/UB/R/XIL/2017 tentang
Perubahan (Addendum) Standar Mutu Pendidikan Universitas Bakrie
dinyatakan tidak beriaku Iagi.

Keempat : Surat keputusan inl berfaky terfiitung mulai tanggal 01 Januari 2018

dengan ketentuan jika terjadi perubahan peraturan perundang-undangan
danfatau perubahan kebijakan instititusi akan disesualkan sebagaimana
mestinya.
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Kelima : Surat Keputusan ini juga akan dilakukan perbaikan seperlunya apabila di
kemudian hari terdapat kekurangan, kesaiahan dan/atau kekeliruan.

Ditetapkan i @ Jakarta
Padatanggal : 27 Desember 2017

YAYASAN PENDIDIKAN BAKRIE

{unins

Ratna Indira Nirwan Bakrie Emiria Krisnaraga Syarfuan
Ketua Sekretaris
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Nomor DDIHPE.I’SEMIJ'EDH

Tanggal : 27 Desember 2017
Tentang : Pokok-Pokok Standar Mutu Pendidikan Universitas Bakrie.
POKOK-POKOK

STANDAR MUTU PENDIDIKAN UNIVERSITAS BAKRIE

Pokok-pokok standar pengelolaan pendidikan yang ditetapkan disini menjadi acuan mutu bagi
setiap personel dan setiap unit kerja di lingkungan Universitas Bakrie dalam melakukan aktivitas-
aktivitasnya sebagal bagian dari pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal {SPMI) Universitas
Bakrie. Standar inl juga menjadi acuan mutu Universitas Bakrie sebagal institusi utuh dalam
pengembangan institusi ke depan sesuai visi, misi dan tujuannya.

@ STANDAR KOMPETENSI LULUSAN

Standar kompetensi lulusan Universitas Bakrie mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan

keterampitan sebagai capalan pembelajaran lulusan peserta didik selama menempuh

studinyg di suatu program studi. Setiap Program Studi harus menyatakan secara eksplisit
elemen-liemen kompetensi lulusannya, balk kompetensi umum maupun kompetensi khisus,

“dangan mengacy pada Rumusan Capaian Pembelafaran Lulusan (RCPL) dan

memiliki kesetaraan dengan fenjang kualifikasi pada Kerangka Kualiffkasi Nasional

Indonesia (KKNI)' berdasarkan pertimbangan-pertimbangan ketentuan sebagal berilut :

(1) Kompetensi umum adalah sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang wajlb dimiliki setiap
ulusan Universitas Bakrie sesual dengan jenjang strata-nya. Berikut inl standar kompetensi
ilusan yang berlaku umum untuk julusan semua Program Studi di fingkungan Universitas
Bakrie

Program 51:

a. Memiliki sikap positif yang menjunjung tinggi nilai-nital religius, etika, dan nilai-nilal
kehidupan bersama dalam lapasitasnya sebagal warga negara, dibuktikan dengan
kelulusannya dalam menempuh matakuliah agama, matakuliah yang berkenaan dengan
etika, matakuliah mencakup materi pendidikan Pancasfla dan matakuliah
pendidian kewarganegaraan, minimal bernilal C (65).

b. Memilki pengetahuan konseptual yang mendalam dan meluas dalam bidang tertentu
sesual dengan jenis program studinya, dibuktikan dengan kelulusannya secara objektif
dan jujur dalam menempuh beban beiajar sejumiah minimal 144 sks atau sejumiah fain
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan/atau kebijakan institusi
serta tidak memiliki nitai D.

c. Memiliki keterampilan atau kemampuan merespons masalah nyata, berpikir limiah,
bekerjasama dengan orang lin, mengembangkan ide dan mengemukakannya untuk
kemanfaatan bagi masyarakat, dibuktikan dengan kelulusannya secara objektif dan jujur
dalam menempuh Tugas Akhir S1 (skripsi) dan kerja magang/praktik, dan matakuliah
yang berkenaan dengan kewirausahaan, minimal bemilal C.
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d. Memiliki keterampilan atau kemampuan melakukan interaksi fingkup global/
internasional, dibuktikan dengan kelulusannya dalam tes Bahasa Inggrs ekivalensi
tingkat itermediate.

Prunrnm 52
Memiliki pengetahuan konseptual teoritis beserta aplikasinya yang mendalam dan
meluas dalam bidang tertentu sesual dengan jents program studinya, dibuktikan dengan
kelulusannya secara objektif dan jujur datam menempuh beban belajar sejumiah
minimal 36 sks atau sejumiah lin sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
bertaku dan/atau kebijakan institusi.

b. Memiliki keterampilan atau kemampuan merespons masalah nyata, berpikir ilmiah,
bekerjasama dengan orang Bin, mengembangkan dan mengemukakan penyelesaian
masalahnya secam tuntas untuk kemanfaatan bagi masyarakat, dibuktikan dengan
kelulusannya secara objektil dan jujur dalam menempub Tugas Akhir 52 (tesk) dan
matakuliah yang berkenaan dengan kewirausahaan, minimal bemilai B.

c. Memiliki keterampilan atau kemampuan melakukan interaksi fingkup global/
internasional, dibuktikan dengan kelulusannya dalam tes Bahasa Inggris ekivalensi
tingkat infermediate.

(2) Kompetensi khusus adalah skap, pengetahuan, dan keterampilan khas yang wafib dimiliki
okeh setiap lulusan Universitas Bakre sesial dengan bidang keilmuan program studl di
Universitas Bakrie yang ditempuhnya. Berikut ini ketentuan standar kompetensi lulusan yang
berlaku khusus untuk setiap lulusan suatu Program Studi di lingkungan Unbversitas Bakrie,

a. Memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan khusus sesual dengan bidang kellmuan
program studi, dibuktikan dengan kelulusannya dalam sejumiah matakuliah penentu
kharakteristik bidang kellmuan program studi. Matakuliah-matakuliah yang masuk dalam
kategori ini ditetapkan berdasarkan konvensi forum program studi sejenis atau
ditetapkan sendiri oleh program studi berdasarkan analisis program studi sejenis yang
telah secara luas diselenggarakan.

b. Memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan khusus sesual dengan kekhasan visi dan
rmisi program studl di Universitas Bakrie, dibuktikan dengan kelulusannya dalam sejumiah
matakuliah penentu yang ditetapkan oleh program studl berdasarkan pertimbangan visi
dan misinya.

Setiap peserta didik yang telah memenuhi standar kompetensi lulusan akan diperiksa bukti
capaian pembelajarannya dan dinyatakan llus dalam judicium. Deskripsi tentang tingkat
tercapainya kompetensi lulusan setiap peserta didik dituangkan dalam Transkrip Nilal mata
kukiah dan Surat Keterangan Pendamping [fasah (SKPI) serta sertifikat kompetensi.

Dalam rangka mewujudkan capaian standar kompetensi lulusan sesual KKNI, beberapa

ketentuan berikut perfu dilaksanakan:

(1) Ketua Program Studi melakukan pemutahiran capaian pembelafaran lulusan dengan
memperhatikan kemajuan limu pengetahuan, teknologi dan perkembangan dunia kerja.

(2) Ketua Program Studi melakukan monitoring dan evaluasi serta pengendafian terhadap setiap
langkah yang mendukung capaian kompetensi lulusan yang digariskan, melalul tahapan
kegiatan sebagai berikut :

a, Analisis terhadap capaian pembelajaran setiap materi mata kuliah per sesi tatap muka
yang telah dituangkan dalam dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS)/silabus;
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b. Analisis terhadap capaian pembedajaran materi mata kuliah secara utuh per mata kuliah
per semester sebagaimana yang telah ditetapkan dalam RPS;
€. Analisis terhadap capaian pembelajaran seluruh mata kulish dalam suatu kurfkulum
mtakat‘ dengan capaian kompetensi lulusan yang diharapkan/ditetapkan oleh program
I
(3) Dekan melakukan evaluasi lanjutan dan memberdkan pertimbangan dan rekomendasi
penyelesaian persoalan yang muncul dalam proses pencapatan kompetens! lulusan dan
peningkatan standar, bilamana periu.
(4) Rektor dan/atau Wakil Rektor Bidang Akademik memberikan pertimbangan dan

rekomendasl penyelesaian persoalan yang muncul dalam proses pencapaian kompetens
lulusan dan peningkatan standar, bilamana periu.

@ﬂlﬂm ISI PEMBELAJARAN

Standar isi pembelajaran merupakan standar tingkat kedalaman dan kelussan materi-materi
pembelajaran dalam kurikulum program studi pang mengacy pads Rumusan Capalan
Pembelajaran Lwlusan (RCPL) program studl/ institusi dan KKNI, melalul
pelaksanaannya peserta didik akan mencapai standar kompetensi lulusan (profil lulusan) yang
diinginkan, Standar i pembelajaran ini merangkum ketentuan-ketentuan yang harus
dipergunakan sebagal acuan dalam setiap penyusunan kurikulum baru Program Studi dan/atau
perubahan/penyempurnaan  kurikulum Program Studi yang sedang berjalan. Standar [si
pambelajaran ini mencakup standar struktur kurkulum dan standar muatan kurikubum,

I1.1. Struktur Kurikulum

Struktur kurikulum operasional setiap Program Studi di lingkungan Universitas Bakrie

terbentuk darl elemen-elemen sebagai berikut.

(1) Kurikulum Inti, yaitu kelompok matakuliah yang berkaltan dengan pencapaian elemen-
elemen kompetensi umum sesual jenjang stratanya sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan pencapalan elemen-elemen kompetensi khusus
sesual jenis bidang program studinyg sebagaimana disepakati dalam forum program studi
sejenis, Jadi, kurikulum inti terdirl dar dua sub-elemen:

(1.1) Kurikulum Inti Umum, yaitu kelompok matakulizh yang berkaitan dengan
pencapaian elemen-elemen kompetensi umum  sesual  jenjang  stratanya
sebagaimana diatur dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku,

(1.2) Kurikulum Inti khusus, vaitu kelompok matakuliah yang berkaitan dengan
pencapaian elemen-glemen kompetensi khusus sesual jenis bidang program
studinya sebagaimana disepakati dalam forum program stud| sejenis.

(2) Kurikulum Institusional, yaku kelompok matakullah yang berkaitan dengan
pencapaian elemen-slemen kompetensi umum sesual jenjang stratanya sebagaimana
disepakatl merupakan cerminan upaya khas institusional untuk mewujudkan visi-misi
Universitas Bakrie dan pencapaian kompetensi khusus sesual jenis bidang program
studinya sebagaimana disepakati merupakan cerminan upaya khas institusional
mewujudkan visi-misi program studi yang bersangkutan di Universitas Bakrie. Jadi,
kurikulum Institusional terdiri dari dua sub-elemen:
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(21) Kurikulum Institusional Umum, yaitu kelompok matakuliah yang berkaitan
dengan pencapaan elemen-elemen kompetensi umum sesuai jenjang stratanya
sebagaimana disepakati merupakan cerminan upaya khas institusional untuk
mewufudkan visi-misi Universitas Bakrie.

(2.2) Kurikulum Institusional Khusus, yaitu kelompok matakuliah yang berkaitan
dengan pencapalan elemen-elemen kompetensi khusus sesual jenis bidang
program studinya sebagaimana disepakati merupakan cerminan upaya khas
institusional mewujudkan visi-misi program studi yang bersangkutan di Universitas
Bakrie,

I1.2. Muatan Kurikulum
Muatan kurkulum Program studi dikembangkan dan disusun berdasarkan Rumusan
Capaian Pembelajaran Lulusan (RCPL) sesuai KKNI dan Standar Masional Pendidikan Tinggl
(SNPT) serta mempertimbangkan masukan-masukan, diantaranya visi-misi Universitas
Bakrie, visi-misi Fakultas yang menaungl Program Studi, visl-misi program studi, kebutuhan
Industri terkait, surved kebutuhan masyarakat, pendapat profesional/ahli, dan bin-iain,

Muatan kurikulum program studi mencakup kelompok-kelompok mata kuliah :

(1) Matakuliah Kompetensi Utama, materi pembelajaran yang melali petaksanaannya
peserta didik akan mencapal standar elemen kompetensi pengetshuan dan
keterampilan khusus dalam Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (RCPL).

(2) Matakuliah Kompetensi Pendukung, materi pembelajaran yang melaiul
pelaksanaannya peserta didik akan memperoleh kompetensi yang diperiui@n sebagal
prasyarat atau pendukung pencapaian kompetensi utama, termasuk didalbmmya
metodologi riset, tugas akhir, dan magang/kerja praktik;

(3) Matakuliah Kompetensi Lainnya, maten pembelajaran yang melalui
pelaksanaannya peserta didik akan memperoleh kompetens! yang diperiukan untuk
penerapan kompetensi utama dan kompetensi pendukung dl masyarakat, termasuk
alemen kompetens! sikap, kompetensi bidang manajemen, dan kompetensi bidang
kewirausahaan.

Kurikulum inti harus mencakup semua jenis/kelompok matakuliah, sedangkan kurikulum
institusior@l mencakup satu atau lebih jenis/kelompok matakulish tersebut. Proporsi
muatan kurikulum inti dalam kurikulum sekuang-kurangnya 60%.
@smmm PERENCANAAN OPERASIONAL UNIVERSITAS
Standar perencanaan operasional universitas merupakan standar rangkaian perencanaan dan
penstapan acuan yang harus digunakan dalam operasional Universitas dalam kurun waktu satu
tahun akademik. Standar ini mefiputi perencanaan Kalender Akademik Tahunan, Kalender Non-
Akademik Tahunan, dan penetapan unsur-unsur Proses Belajar Mengajar Semesteran (dosen,
kurikulum, fasilitas pendukung, dan mahasiswa).

II1.1. Perencanaan Peraturan Akademik.

Hal 7/37

g2



Peraturan Akademik harus disusun berdasarkan persturan perundang-undangan yang

beraku dan  visimisi-strategi-Universitas  seta masukan  evaluasi  efektivitas

perencanaan/pelaksanaan proses belajar mengajar,

{1) Peraturan akademik sekurang-kurangnya memuat:

Ketentuan umum tentang pendidikan;

Penerimaan mahasiswa beserta persyaratannya;

Ketentuan akademik proses belajar mengajar beserta penilaiannya;

Ketentuan tentang kelulusan beserta persyaratannya;

Ketentuan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat beserta evaluasinya,

Tata tertib dan integritas akademik;

Ketantuan unsur penunjang akademik.

(£} Peraturan alademik disusun oleh Rektor atau Tim Penyusun yang ditunjuk oleh Raktor.

(3} Rancangan peraturan akademik harus diverifikasi oleh Rektor dan divalidasi aleh Senat
Universitas sebalum disahkan melalui surat keputusan Rektor.

(4) Peraturan Akademik yang sudah disahkan harus disosialisasikan kepada pihak-pihak
terkait, termasuk mahasiswa.

(5) Peraturan Akademik dapat ditinjau ulang sesual perubahan visi, misi, kebijakan dan
strategl universitas serta perubahan peraturan perundang-undangan.

IIL.2. Perencanaan Kalender Akademik dan Kalender Non-Akademik Tahunan
Kalender Akademik dan Kalender Mon-Akademik Tahunan harus disusun berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan Peraturan Akademik Universitas seria
masukan evaluasi efektivitas perencanaan/pelaksanaan proses belajar mengajar.

(1) Rancangan Kalender Akademik tahunan disusun oleh Biro Administrasi Akademik
sekurang-kurangnya memuat fadwal akademik, jadwal administrasi akademik dan
jadwal administrasi non akademik terkait.

{Z) Rancangan Kalender Akademik tahunan harus diharmonisasikan terlebih dahulu dengan
kapasitas sumber daya internal universitas untuk memastikan kelayakannya.

{3) Rancangan kalender akademik harus dipastikan kelayakan pelaksanaannya melalul rapat
koordinasi akademik Universitas sebelum diverifikasi dan disahkan Rektor dengan surat
keputusan Rekior,

{4) Kalender Akademlk yang sudah disahkan harus disosialisasikan kepada pihak-pihak
teriait, termasuk mahasiswa.

(5) Warek Bidang Non Akademik menyusun kalender non-akademik tahuman dan
memastikan kesesuaiannya dengan Kalender Akademik tahunan yang tedah disahkan.

II1.3. Perencanaan Unsur-Unsur Proses Belajar Mengajar Semesteran

Unsur-Unsur Proses Belajar Mengajar Semesteran yang terdid darl dosen, kurflulum,

fasilitas pendukung, dan mahasiswa harus direncanakan setiap semester agar memenuhi

peraturan akademik yang beriaku dan pelaksanaannya memenuhi kalender akademik yang
teiah ditetapkan.

(1) Program Studi bekerjasama dengan unit kerja terkait menyiapkan data mata kuliah yang
ditawarkan, dosen yang mengampu, dan sarana-prasaran@ yang akan dipergunakan
setiap sebelum awal semester dimutal.

(2) Atas rekomendasi Dekan, Biro Administras! Akademik menetapkan data mahasiswa yang
memenuhl syarat akademik sesuai Peraturan Akademik untuk mengikuti proses belajar
mengajar semesteran yang akan beriangsung.
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(3) Atas rekomendasi Wakil Rekitor Bidang Non Akademik, Biro Administrasi Akademik
menetapkan data mahasiswa yang memenuhl syarat keuangan sesual Peraturan
Akademik untuk menglkuti proses belajar mengajar semesteran yang akan berlangsung.

(4) Mahaslswa yang memenuhi ketentuan syarat sebagaimana ayat (2) dan (3) di atas,
berhak melakukan daftar ulang semesteran dan memilih mata kuliah melalui pengisian
Kartu Rencana Studi (KRS) untuk mengikuti proses belajar mengajar semesteran, sesual
dengan Peraturan Akademik yang bertaku.

(3) Biro Administrasi Akademik menerbitkan jadwal rind perkuliahan dan kelengkapan
administrasi sebelum proses belajar mengajar semesteran dimuial.

(6) Biro Administrasi Akademik berkoordinasi dengan Program Studl dan unit kerja terkait
menyelenggarakan rapat dosen sebelum proses belajar mengajar semesteran dimulai,
(7) Seluruh unit kerja yang terkalt langsung dengan proses belajar mengajar semesteran
harus melakukan monitoring dan evaluasl untuk peningkatan kualitas perencansan

proses belajar mengajar semesteran.

@rmm PROMOSI DAN ADMISI

Standar promosi dan admisi merupakan standar rangkaian proses pelaksanaan kegiatan

promosi, pelayanan informasi dan keglatan admisi untuk teraminnya keberlanjutan intake

mahasiswa. Standar inl meliputl kegiatan promosi, pelayanan informasi, pendaftaran, seleksi
dan admisi.

(1) Setiap keglatan promosi harus direncanakan dengan merujuk pada rencana strategis promosi
yang telah dirumuskan terlebih dahulu dan pelaksanaannya sesual Kalender Akademik
tahunan yang telah ditetapkan.

(£} Universitas menyediakan layanan informasi kepada calon mahasiswa baru dan pihak-pihak
l2in yang berkepentingan, sehubungan dengan penyelenggaraan universitas sebagai
lembaga pendidikan.

(3) Setiap calon mahasiswa baru (termasuk mahasiswa pindahan) harus melalul mekanisme
pendaftaran dan seleksl sebelum diputuskan lulus seleksi menjadi mahasiswa Universitas,
sesual Peraturan Akademik yang beriaku dan kebijakan seleksi mahasiswa baru yang
ditetapkan Universitas.

(4) Setiap mahasiswa baru yang dinyatakan lulus seleksi harus memenuhi syarat administratif
akademik dan keuangan sebelum secara resmi diterima melalui prosadur admisi menjadi
mahasiswa Universitas,

@}rmm PROSES PEMBELAJARAN

Standar proses pembelajaran merupakan standar rangkatan proses perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran pada program studl dimana kurikulum (standar isi pembelajaran)
diterapkan untuk memperoleh capaian standar kompetensi lulusan yang diinginkan. Standar ini
meliputi standar karakteristik proses pembelajaran, standar perencanaan proses pembelajaran,
standar pelaksanaan proses pembelajaran, standar pengawasan proses pembelajaran, dan
standar beban belajar mahasiswa.

V.1. Karakteristik Proses Pembelajaran
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Karakterstik proses pembelajaran mahasiswa di Universitas Bakrie mempunyai karakteristik

sebagal barikut ini.

(1) Proses pembelajaran berpusat pada mahasiswa, dengan mengutamakan
pengembangan kepribadian, skap, kemandidan, kapasitas, kreathitas dalam mencari
dan menemukan pengetahuan iimiah. Oleh karena itu, pembelajaran bersifat lebih
interaktif dengan menekankan partisipasi aktif mahasiswa dan internafisasi mater
pembelajaran secara efektif oleh mahasiswa sendir.

() Proses pembelajaran berorlentasi pada penyelesasian masalah, dengan
mengutamakan tuntutan kemampuan merespons masalah nyata, pendalaman kasus-
kasus tematis dan kontekstual, pengembangan pendekatan iiméah (saintifik), dan
pencarian solusi efektif,

(3) Proses pembelajaran yang menekankan kolaborasi, dengan mengutamakan
interaksl antar individu dalam kefompok pembelajar, pengembangan pola pikir terbuka
yang komprehensil (holistik), dan pengembangan orientasi solusi integratif melalui
pendekatan multidisiplin,

¥.1l. Perencanaan Proses Pembelajaran

Ketentuan-ketentuan berfkut ini harus dipatuhi aleh onit-unit kerja dalam prosedur yang

terkait dengan perencanaan proses pembelajaran:

(1) Aktivitas pembelajaran di Universitas Bakrie berlangsung sesual dengan jadwal dalam
kalender akademik yang ditetapkan Rektor setiap awal tahun ajaran. Setiap
penyimpangan dari jadwal harus mendapatkan persetujuan terkebih dahulu darl Rektor,
Aktivitas akademik yang sudah terjadwal dalam kalender akademik kebih diprioritaskan
daripada aktivitas non-akademik yang kemudian dicakup fadwalnya dalam kalender
non-akademik universitas.

(2) Perencanaan proses pembelajaran berlangsung melald  prosedur  baku  untuk
menentukan matakuliah yang akan disslenggarakan, jadwal perkuliahan, ruang kuliah,
dan dosen penanggungjawab matakul@ah.

{3) Untuk mencapal proses pembelajaran yang efektif, setiap kelas yang direncanakan
hanya dapat diisi maksimal sejumiah mahasiswa sesual dengan jenis matakuliah dan
kebijakan institusi yang berlaku.

{(4) Dalam 16 (enam belas) minggu kagiatan pembelajaran efektif, jumiah total sesi
pembelajaran adalah 14 (empat belas) sesi, Selang wakitu untuk setiap sesi
pembelajaran tergantung pada bobot sks untuk matakuliah yang bersangkutan.

(5) Hanya mahasiswa yang telsh mengambil matakuliah dan mengisi Kartu Rencana Sudi
(KRS} wyang berhak mengkuti dan dimasukkan dalam perencanaan proses
pembelajaran untuk matakuliah yang bersangkutan.

(6) Dosen penanggungjawab perkulishan harus menyampalkan Rencana Pembelajaran
Semester (RPS)/silabus terlebih dahulu kepada Ketua Program Studi dan/atau melalul
Koordinator Dosen Matakuliah sebelum proses pembelajaran dilaksanakan untuk
dievaluasl dan disempurnakan berdasarkan pertimbangan perkembangan ilmu
penoetanuan, teknologi dan dunia kerja.

Rencana Pembelafaran Semester (RPS)/sifabus minimal mencakup detail
Informasi matakuliah antara lain : nama program studi, nama dan kode mata
kuliah, semester, sks, nama dosen pengampu; capaian pembelajaran lulusan yang
dibebankan pada mata kuliah; kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap
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pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan; bahan kajian yang
terkait dengan kemampuan yang akan dicapai; metode pembelajaran; waktu yang
disediakan untuk mencapal kemampuan pada tap tahap pembelajaran; pengalaman
belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh
mahasiswa selama satu semester; kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan daftar
referensi yang digunakan.

V.3. Pelaksanaan Proses Pem

Ketentuan-ketentuan berikut inl harus dipatuhi oleh unit kerja dalam prosedur yang terkait

dengan pelaksanaan proses pembelajaran:

(1) Setiap ruangan kelas, Bboratorium dan perpustakaan yang dipakai untuk proses
pembelajaran harus diperiksa segi keamanan, kebersihan, dan kelengkapan fasilitasnya
sebelum dipperasikan. Pemeriksaan demikian inl juga dilbkukan setiap sebelum sesi
pembelajaran dimulal atau saat reses antar sesi,

{IjFahﬁeslpﬁl:arrm proses pembelajaran, dosen atau instruktur harus memberikan dan

n rencana pembefajaran (siabus) dan kontrak pembelajaran selama satu
semester berjatan.

(3) Pada setiap sesi pembelsjaran, dosen mengajar sesual dengan RPS/silabus yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Kehadiran mahasiswa dan berita acara perkuliahan yang
meliputi keterangan tentang subjek materl yang dipelajar, quiz, tugas-tugas mahasswa
dan kondisi/suasana pembelajaran harus dicatat pada formulir yang telah ditentukan
untuk keperiuan pemantauan (monioring).

(4) Pada kondisi darurat, langkah-langkah evakuasi dan antisipasi harus sudah
disosialisasikan.

(5) Pembelajaran berupa Tugas Akhir Penelitian (skripsi/tesis) dibimbing oleh dosen
pembimbing tugas akhir dan dinilai hasil karyanya oleh tim dosen penguji tugas akhir.

(6) Pembelajaran berupa pengabdian kepada masyarakat seperti misalnya kerja magang
atau kerja praktik dibimbing oleh dosen pembimbing dan dinilai laporan hasiinya oleh
dosen dan pihak representatif yang memperoleh manfaat dari proses pengabdian itu,

(7) Perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan secara sistematis dan
terstruktur pada setiap mata kuliah sebagaimana tertuang dalam RPS/silabus dengan
menggunakan metode pembelajaran yang efektif (diskusi kelompok, simulasi, studi
kasus, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis
proyek, pembelajaran berbasis masalah atau metode lainnya), diwadahi dalam bentuk
pembelajaran yang dapat berupa : kubiah, responsi dan tutorial, seminar dan praktikum
atay aktivitas sejenisnya.

(8) Program Studi merumuskan program pembedajaran  dalam bentuk penelitian,
perancangan dan pengembangan, mengikuti standar penelitian yang berlakw.

(%) Program Studi merumuskan program pembelajaran dalam bentuk pengabdian kepada
masyarakat, mengikuti standar pengabdian kepada masyarakat yang berlaku.

V.4, Pengawasan Proses Pem
Ketentuan berikut Ini harus dipatuhi oleh unit kerja dalam prosedur yang terkait dengan
pengawasan proses pembeiajaran:
(1) Pengawasan administratif proses pembelajaran dilakukan oleh unit kerja yang
ditugaskan untuk itu, baik secara berkala maupun inspeksi acak, berdasarkan
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pengamatan, catalan (recovd) kehadiran dosen dan mahasiswa, dan berita acara
perkuliahan,

Pengawasan sl materi proses pembelajaran dilakukan oleh Ketua Program Studi untuk
memastikan bahwa: (1) rencana pembelajaran sebagaimana tertuang dalam silabus
bersesuaian dengan kerangka dasar kurikulum dan visi-misi Universitas, Fakultas, dan
Program Studi; (2) pelaksanaan proses pembedajaran tidak menyimpang dar rencana
pembeisjaran; (3) rencana dan pelaksanaan proses pembelajaran  mengikuti
perkembangan mutakhir ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengawasan dilakukan baik
secara berkala maupun inspeksi acak berdasarkan pengamatan langsung dan berita
acara perkulahan,

¥.5. Beban Belajar Mahasiswa
Ketentuan-ketentuan berikut inl harus dipatuhi oleh unit-unit kerja dalam prosedur yang
terkait dengan beban belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran:
(1) Dalam mengisi Kartu Rencana Sudi (KRS), mahasiswa berhak mengambil matakuliah

(2)

(3

(4)

namun harus mempertimbangkan matakuliah prasyarat, ketentuan adminstratif lain,
kelayakan jadwal matakuliah yang ditawarkan, dan jumlah maksimum beban sks yang
diperbolehkan sesual dengan Indeks Prestasi Semester (IPS) yang diperclehnya pada
sesemster sebelumnya, yaitu:

a. untuk 1PS 0,00 s.d. 1,49, jumiah sks maksimal yang dapat diambil adalah 12 sks;

b. untuk IPS 1,50 5.d. 1,99, jumiah sks maksimal yang dapat diambil adaiah 15 sks;

€. untuk IPS 2,00 s.d. 2,49, jumiah sks maksimal yang dapat diambil adadah 18 sks;

d. untuk 1PS 2,50 s.d. 3,00, jumiah sks maksimal yang dapat diambil adalah 20 sks;

&, untuk IPS 3,01 s.d. 3 49, jumiah sks maksimal yang dapat diambil adalah 22 sks:

f. untuk IPS 3,50 s.d. 4,00, jumiah sks maksimal yang dapat diambil adalah 24 sks.

Beban studi program studi di ngkungan Universitas Bakre minimal 144 sks untuk
Strata-1 (sarjana) yang dijadwalkan selesal untuk nominal 8 (delapan) semester dan
minimal 36 sks untuk Strata-2 (magister) yang dijadwalkan selesal untuk nominal 3
(tiga) semester. Jumiah beban studl sks dan masa studi minimal/maksimal dapat
disesuailan seperlunya sesuai kebijakan institusi sepanjang tidak bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, Satu semester ditetapkan 16 (enam
belas) minggu kegiatan pembelajaran efektif termasuk penilaian. Satuan kredit
semester (sks) ditetapkan sebagai ekivalensi wakiu pembelajaran melaiul tatap muka
dosen-mahasiswa selama 50 (Ima puluh) menik, penugasan terstruktur selama 60
(enam puluh) menit dan belajar mandirl selama 60 (enam puluh) menit per minggu per
SEMEsier.

Jika terdapat proses pembelajaran berupa seminar atau bentuk lain sejenis, waktu
pembelzjaran dalam satuan kredit semester ditetapkan selama 100 (seratus) menit per
minggu per semester untuk kegiatan itap muka dan 70 (tujuh puluh) menit per
minggu per semester untuk keglatan mandiri.

Program Studi yang melaksanakan program semester pendek (semester antara)
memastikan proses pembelajarannya dilaksarakan paling sedikit 8 (defapan) minggu
alau paling sedikit memenuhl 16 (enam belas) kali tatap muka termasuk penilaian,
dengan beban belajar mahasiswa paling banyak 9 (Sembilan) sks,
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@srm PENILATAN PEMBELAJARAN

Standar penilaian pembelajaran adalah standar penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa
dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Standar ini meliputi prinsip penilaian,
teknik dan instrumen penidlaian, mekanisme dan prosedur penilsian, pelaksanaan penilaian,
pelaporan penilaian, dan kelulusan mahasiswa. Ketentuan-ketentuan berikut inl harus dipatuhi
oleh unit-unit kerja yang terkait dengan penilaian pembelajaran :

(1) Prinsip-prinsip penilalan yang dirujuk dalam penllaian pembelajaran adalah prinsip

edukatif untuk memotivasl upaya perbaikan terus-menerus, prinsip otentlk  untuk
memotivasi orisinalitas, prinsip objektif untuk memotivasi kejujuran, prinsip akuntabel dan
prinsip transparansi untuk memotivasi pertangoungjawaban.
Tujuan penilaian hasi belajer mahasiswa sedapat mungkin mencakup kemampuan
mahasiswa dalam mendayagunakan kapasitas kognitif (kemampuan intelektual), afektif
(berskap/menggunakan perasaan dan sistem nilal) dan psikomotorik  (ketrampilan,
kecepatan dan ketepatan dalam bertindak).

(Z) Teknik penilaian yang dipakai bisa berupa ujian tertulls, ufian praktik, ujian lisan,
penugasan perseorangan atsu  kelompok, dan observasi, sedangkan instrumen
penilalannya bisa berbentuk penilaian rubrik dan/atau penilaian hasil.

Sedapat mungkin, teknik atau model penilalan yang digunakan merupakan model
penilaian berkala dan berkesinambungan, yaitu kombinasi model penfiaian Individual
subjek (Lijian Tengah Semester, Ujian Akhir Semester) dan model panilaian

(test/quiz, tugas, presentasi, membuat model, dan keaktifan dalam diskusi di kelas).
Instrumen yang digunakan dalam proses penilalan sedapat mungkin dibuat serinci
mungkin sehingga elemen dan sub-elemen nilal dapat didentifikasi dengan mudah,
Untuk menjaga keselarasan antar dosen penilal, sedapat mungkin dilakukan uji
keselarasan terhadap dosen penilai dalam proses kalibrasi.

Untuk menjaga keselarasan pemahaman mahasiswa terhadap soal-soal datam instrumen
penilaian, sedapat mungkin dilakukan ufl keselarasan terhadap soal-soal tersebut dalam
proses kalibrasi.

(3} Mekanisme dan prosedur penilaian meliputi perencanaan penilaian yang disepakati pada
awal proses pembelajaran, pelaksanaan penilaian sesual dengan prosedur baku yang berlaku
di Universitas Bakrie, pemberian umpan balik hasil penilaian kepada mahasiswa yang dinilal,
dan mendokumentasikan hasil penilaian secara akuntabel dan transparan.

Dalam rangka perencanaan penilaian, dosen atau tim dosen pengampu matakuliah
menentukan proporsi/bobot dari masing-masing elemen nilal terhadap nilal total.
Proporsi/bobot dani masing-masing elemen nilai terhadap nilai total sedapat mungkin
merepresentasikan tujuan penilaltan.

Dalam rangka pemberian umpan balik dan untuk menjaga transparansi dan keadiian
dalam penilalan, berkas Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS)
yang telah dinial dikembalikan kepada mahasiswa.

Nilai hasil belajar mahasiswa disampaikan kepada mahasiswa melalul media yang
tersedia paling lambat 7 (tujuh) harl setelah selesainya pelaksanaan ujlan mata kuliah
dimaksud. Apabila dipandang periu, dalam upaya mencapai ketepatan waktu, fimess
effislensi, dan effektifitas penilaian, Ketua Program Studi bisa meminta berkas jawaban
ujian dari dosen penilai dan menugaskan dosen lain untuk melakukan penilaian,
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* Mahasiswa dapat mengajukan peninjauan ulang atas nilal yang diberikan dosen.
Permintaan peninjauan ulang paling lmbat 1 (satu) minggu setelah nital disam palkan

kepada mahasiswa yang bersangkutan melslui media yang tersadia.

(4) Pelaksanaan penilaian pembeiajaran yang menggunakan teknik/ instrumen Ujian Tengah

Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester

{UAS) dilaksanakan dalam alokasi waktu sesual

mmmmmmmmmmmmmn prosedur
dan persyaratan baku untuk menentukan peserta ujlan, jadwal ujian setiap matakuliah dan
ruang ujian.
+ Mahasiswa yang berhak mengikuti UAS adalah mahasiswa yang kehadirannya dalam sesi-
sesi proses pembelajaran minimal 80 (delapan puluh) persen,
Uian Tugas Akhir (skripsiftesis) dijadwalkan secara terpisah berdasarkan kebijakan
Universitas dan/atau Fakultas.
Dosen melaksanakan penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran sesual dengan

L]

L3

RFPS/silabus dan standar penilaian pembedajaran yang ditetapian,

Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memberikan umpan baiik atau
mempertanyakan hasil penilaian pembelajaran.
Dosen mendokumentasikan penilaian terhadap proses dan hasi pembelajaran secara
akuntabel dan transparan, menggunakan sistem teknologi informasi yang disediakan oleh

universitas, sesual kebijakan yang berlaku.

(5) Pelaporan penilaian hasil belajar mahasiswa dinyatakan dengan huruf yang masing-masing
mempunyail korelasi dengan nilal sebagaimana daftar berikut ini:

Nilai Akhir Nilai Huruf Nilal Mutu Kualitas
85,00 - 100,00 A 400
mrm = B“".ﬂ A- _jbﬁ = Ermt Baik
75,00 - 79,59 B+ 333 Baik
70,00 - 74,99 B 3,00 ,
60,00 - 64,99 C+ 2,33 Cukup
50,00 59,99 C 2,00
45,00 - 49,99 D 1,00 Kurang
'_ I:ﬂ,,l].'l = “iﬁ E uam rﬂ'

Hasil penilaian capaian pembelataran mahasiswa di tap semester dilakukan oleh Universitas
Bakrie dan dinyatakan dengan indeks prestasi semester (IPS) dan secara kumulatif di
seluruh semester yang telah ditempuh mahasiswa dinyatakan dengan indeks prestasi
kumnulatif (IPK).

= Indeks prestasi semester (IPS) adalah jumiah perkalian antara nilal huruf setiap

matakuliah yang ditempuh dan sks matakuliah bersangkutan dibagl dengan jumiah sks
matakuliah yang diambil dalam satu semester,

PS= E{_ungk_nmum::ah}
2 sks yang ditempuh dalam semester berjalan
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« Indeks prestasl kumulatif (IPK) adalah jumiah perkalian antara nilal huruf setiap

matakuliah yang ditempuh dan sks matakufiah bersangkutan dibagi dengan jumiah
sks matakullah yang telah ditempuh.

» Z(angka mutu x sks) :
¥ sks keseluruhan vang telah ditempuh

(6) Kelulusan mahasiswa darl program studi strata-1 (sarjana) ditetapkan dalam judfoium
apabila telah berhasil menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan Uiniversitas Bakrie
dan memiliki indeks prestasi kumulatif (IPX) lebih besar atau sama dengan 2,00 (dua koma

nol).
« Predikat kelulusan seorang mahasiswa pada akhir masa studi dinyatakan sebaga
berikut:
IPK A Predikat Kelulusan S1
2.00-2.75 Cukup
.76 - 3.00 Memuaskan
3.01-3.50 Sangat Memuaskan
3.51-4.00 ] ___Dengan Pujian

« Predikat Cumisude diberikan kepada mahasiswa yang lulus dengan predikat pujian, nital
minimal untuk setiap matakullah adalah B, tidak pernah mengulang matakuliah, dan
lulus tidak lebih dari 8 (delapan) semester.

» Mahasiswa yang dinyatakan lulus program studi S1 berhak memperoleh Surat Tanda
Lulus Sementara (STLS) sebelum memperoleh fazah berikut lampirannya sesuai dengan
ketentuan yang beraku,

(7) Kelulusan mahasiswa darl program studi strata-2 (magister) ditetapkan dalam judicium
apabila tedah berhasil menempuh seluruh beban belajer yang ditetapkan Universitas Bakrie
dan memiliki indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 3,00 (tiga koma
nof).

« Predikat kelulusan seorang mahasiswa pada akhir masa studi dinyatakan sebagai

berikut:

[T Predikat Kelulusan 52
3.00-3.50 Memuaskan
3.51-3.75 Sangat Memuaskan

i 3.76-4.00 N Dengan Pujian

» Mahasiswa yang dinyatakan lulus program studi 52 berhak memperoleh Surat Tanda
Lulus Sementara (STLS) sebelum memperaleh ijazah berikut lampirannya sesual dengan
ketentuan yang berlaku.

(8) Bagi mahasiswa yang telah menyelesalkan studi sesuai ketentuan program studi dan telah
dinyatakan lulus dalam judisium, akan diberikan :
» ljazah berikut gelar akademik
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* Transkrip akademik
« Sertifikat kompetensi
« Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPT)

@srmm DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

VILA. STANDAR DOSEN

VILA.1. Kualifikasi Akademik Dosen

Dosen tetap dan dosen tidak tetap yang bertugas mengajar di Universitas Bakrie

mempunyal kualifikasi akademik sebagal berfkut:

(1) Dosen yang mengajar di program sarjana (S1) harus berkualifikasi akademik
minimal Magister (S2) atau memiliki sertifikat profesi yang relevan dengan program
studi dengan kualifikasi setara dengan jenjang B (delapan) KKNI:

(2) Dosen yang mengajar di program Magister (S2) harus berkualifikasi minimal Doktor
(33) atau memiliki sertifikat profesi yang relevan dengan program studi dengan
kualifikasi setara dengan jenjang % (sembilan) KKNI;

(3} Memiliki IPK minimum 3,20 pada jenjang pendidikan terakhir:

(4) Mampu menghasilkan karya ilmiah/karya seni yang diakui di bidang keahilannya.

VII.A.2. Kompetensi Dosen
Dosen tetap dan dosen tidak tetap yang bertugas mengajar di Universitas Bakrie
mempunyal kompetensi sebagai berikut:
(1) Mempunyai kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan
kompetensi kepribadian;
(2) Mempunyai karya imiah/karya senikarya inovatif yang diakul di bidang
keahliannya;

(3) Keanggotaan dan partisipasi dalam organisasl profesi/keiimuan:

(4) Mampu berkomunikasi aktif (lisan & tulisan) dalam bahasa Inggris.

(S) Mempunyai Jenjang Jabatan Akademik minimal Lektor bagi yang sudah bertugas 2
tahun,

(6) Memiliki kepatuhan terhadap Kode Ftik Dosen Universitas Bakrie.

VII.A.3. Sertifikat Keahlian Dosen

Dosen tetap yang telah bertugas mengajar di Universitas Bakre selama 4 (empat)
tahun harus mempunyai sertifikat pandidik.

VII.A.4. Beban Kerja Dosen
(1) Beban kerja dosen mencakup tugas tridarma, tugas tambahan berupa kegiatan
yang terkait dengan jabatan struktural di Universitas Bakrie, dan tugas yang
berkenaan dengan kegiatan penunjang. Tugas tridarma sendiri merupakan kegiatan
fungsional utama dosen, yaltu melakukan perencanaan dan pelaksanaan proses
pembelajaran, pembimbingan mahasiswa, pengendalian proses pembelajaran dan
penilaian hasil proses pembelajaran, melakukan penelitian, dan melakukan
pengabdian kepada masyarakat. Beban kerja seorang dosen tetap di Universitas
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Bakrie ditetapkan minimal 40 jam per minggu atau setara dengan mengelola 12 sks
betan belajar mahasiswa. Beban kerja maksimal seorang dosen tetap di Universitas
Bakrie setara dengan mengelola 16 sks beban belajar mahasiswa.

(2) Beban kerja dosen harus mencakup 3 (tiga) komponen tridarma, dengan proporsi

sebagal berfkut :
= Beban kerja dosen bidang pengajaran 9-12 sks
= Beban kerja dosen bidang penalitian 3-6 sks

« Beban kerfa dosen bidang pengabdian pada masyarakat 36 sks

VIIL.A.5. Rasio Dosen — Mahasiswa

Rasio Dosen - Mahasiswa di Universitas Bakrie mengilouti ketentuan sabagai berikut:

(1) Rasio Dosen tetap berbanding mahasiswa untuk Program Studi kelompok Timu
Pengetahuan Sosial (IPS) adalsh 1 : 45, Minimum dosan tetap untuk satu program
studi adalah & (enam) doser.

{2) Rasio Dosen tetap berbanding mahasiswa untuk Program Studi kelompok Timu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah 1 ; 30. Minimum dosen tetap untuk satu program
studi adalah 6 (enam) dosen,

(3) Jumiah dosen tetap di setiap program studl paling sedikit 60 % (enam puluh
prosen) dari jumiah total dosen (tetap dan tidak tetap) di program studi tersebut.
(4) Jumiah total dosen (tetap dan tidak tetap) di setiap program  stud)
mempertimbangkan beban tugas setiap dosen sebagal pembimbing utama dalam
peneditian terstruktur (penyusunan tugas akhir) paling banyak 10 {sepuluh)

mahasiswa dengan minimal pertemuan konsultasi sebanyak 10 (sepulub) kal,

VIL.A.6. Penerimaan dan Pengembangan Dosen

Penerimaan dan pengembangan dosen menglkuti ketentuan sebagai berikut :

(1) Proses penerimaan dosen harus mengkuti pedoman dan prosedur yang telah
ditetapkan dan diberlakukan di lingkup  universitas, dengan memastikan
penempatannya yang akuntabel, adil dan transparan sesuai dengan bidang
kaahliannya.

(2) Proses pengembangan dosen harus mengikuti pedoman dan prosedur yang telah
ditetapkan dan diberlakukan di lingkup  universitas, dengan memastikan
pelaksanaanya yang akuntabel, adil, transparan sesual dengan potensi dosen dan
tujuan pengembangan program studi.

VIL.B. STANDAR TENAGA KEPENDIDIKAN

VILB.1. Kualifikasi Akademik Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan yang bertugas di Universitas Bakrie mempunyai kulaifikasi
akademlk sebagal berikut:

{lldmﬂ‘ﬂmndidhn Sekolah Menengah Atas (SMA) untuk tenaga pelaksana administrasi

r.
(2) Berpendidikan sarjana (51) untuk tenaga pelaksana administrasi.
(3) Berpendidikan sarjana (S1) di bidangnya untuk tenaga administrasi perpustakaan
dan laboratorium,
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VIL.B.2. Kompetensi Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan yang bertugas di Universitas Bakrie mempunyai kompetensi
sabagai berikut:

(1) Berpengalaman di bidangnya untuk tenaga pelaksana administrasi:

(2) Mampu berkomunikasi (lisan & tulisan) minimal pasif dalam bahasa Inggris;

(3) Ahli di bidangnya sesual bidang kerja pada bagiannya, antara lain untuk tenaga
pelaksana administrasi khusus, teknisi, pustakawan, programmer, lagal officer, dan
laboramn.

VIL.B.3. Sertifikat Keahlian Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan yang bertugas di bidang-bidang tertentu di Universitas Bakrie

mempunyal sertifikat keahlian, antara lein di bidang komputer, teknik, legai,

perpustakaan, dan laboratorium.

@srmnu SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

VII1.1. Lahan

Ketentuan-ketentuan berikut ini menjadi referensi untuk pengembangan kampus Universitas

Bakrig:

(1} Rasio luas lshan kampus per mahasiswa adalah minimal 3 m2 per mahasiswa.

() Rasio luas lahan untuk bangunan ruang kelas adalah minimal 0,5 m2 per mahasiswa.

(3) Rasio luas bangunan perpustakaan adalah minimal 0.2 m2 per mahasiswa.

(4) Rasio luas bangunan laboratorium/studio adalah minimal 0.4 m2 per mahasiswa,

(5) Rasio luas ruang administrasi dan pimpinan adalah minimal 4 m2 per orang.

(6) Rasio |uas lshan prasarana penunjang pembelajaran (termasuk student bounge, toilet,
ruang ibadah, ruang kegiatan dan kantor organisasi kemahasiswaan) adalah minimal 1
m2 per mahasiswa.

(7) Standar kualitas bangunan yang berdiri di atas lahan kampus dan dipakai untuk proses
pembelajaran dan penunjangnya adalah kelas A.

(8) Bangunan kampus harus memiliki pintu darurat kebakaran sesual peraturan perundang-
undangan dan jika gedung bertinglat harus memiliki tanoga darurat.

(9) Bangunan kampus harus dilengkapl dengan Alat Pemadam Ap! Ringan (APAR) dan Alat
Pemadam Api Berat (APAB) sesual peraturan perundang-undangan.

(10)Bangunan kampus harus dilengkapi sistem peringatan bahaya (sedikitnya detektor
panas, apl dan asap).

VIIL.2. Ruang Kuliah

Kebentuan-ketentuan berikut ini menjadi referensi untuk ruang kulish Universitas Bakrie:

(1) Jenis ruang kuliah adalsh tertutup dengan pintu yang menjamin kemudahan akses
masuk dan keluar, terutama pada kondisi darurat.

(2) Pintu ruang kefas memiliki kaca transparan guna memberikan fasilitas pengamatan dari
luar ruang kelas,

(3) Ukuran dan bentuk ruang kuliah adalah sedemikian sehingga memudahlkan mahasiswa
membaca tulisan di papan tulis dan mendengarkan suara instruktur/dosen,

{4) Rasio luas ruang kuliah paling tidak minimal satu orang per 1,5 m2 lahan,

{ﬂhmmmnmwmumwm:ﬂmmwumuknwmm fisika,
diantaranya :
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= Suhu berpendingin 23-267%C
= Kelembaban 40 - 60 %
= Kecepatan pergerakan udara 0,15 s.d. 0,5 m/detik
» Kebisingan 65— 75 dBA
« Pencahayaan 200 - 300 e
(B) :emvaralan minimum kualitas udara dalam ruang untuk mengantisipas! bahayva kimia,
lantaranya ;
Kandungan oksigen (0s) 19.5-220 %
Kandungan karbon dioksida (C0Oy) maics. 1000 ppm

» Kandungan karbon monoksida (C0O) maks: 10,0 ppm/8 jam
* Kandungan debu respirabel (PM,,) maks. 0,15 mg/m?
(7) Persyaratan minimum kuafitas udara dalam ruang untuk mengantisipasi bahaya biologi
dan mikrobiologi, diantaranya :

» Indeks nyamuk Aedes Aegypti maks. 5% container indeks
» Indeks tikus 0

« Mikroorganisme maks. 700 kokoni/m®

s Kapang/jamur maks. 1000 koloni/m’

VIIL.3. Ruang Perpustakaan
mmmmwmmunmnmwm
perpustakaan Universitas Bakrie:

(1) Jenis ruang perpustakaan adalah tertutup atau terbuka dengan pintu yang men@min
kemudahan akses masuk dan keluar, terutama pada kondisi darurat.

(2) Rasio luas ruang paling tidak minimal satu orang per 1,5 m2 lshan.

(3) Perpustakaan mempunyal ruang baca umum, rang baca dan ruang diskusi untuk
kelompok dan ruang baca pribadi (khusus untuk Program S2 dan 5$3).

(4) Persyaratan minimum kualitas udara dalam ruang untuk mengantisipasi bahaya fisika,

diantaranya :
« Suhu berpendingin 23-26°C
+ Kelembaban 40 - 60 %
« Kecepatan pergerakan udara 0,15 s.d. 0,5 m/detik
= Kebisingan 50 - 55 dBA
= Pencahayaan ruang arsip 150 hux
= Pencahayaan ruang baca 300 fux
(5) Persyaratan minimum kualitas udara dalam ruang untuk mengantisipasi bahaya kimia,
diantaranya :
Kandungan oksigen (0;) 19,5-22,0 %

Kandungan karbon dioksida (CO.) maks. 1000 ppm

Kandungan karbon monolksida (CO) maks. 10,0 ppmy8 jam

Kandungan debu respirabel (PM, ) maks. 0,15 mg/m’

(6) Persyaratan minimum kualitas udara dalam ruang untuk mengantisipasi bahaya biologi
dan mikroblologi, diantaranya :

= Indeks nyamuk Aedas Aegypti maks. 5% container indeks
o Indeks tikus 0

« Indeks kecoa 2 ekor/plate (20 x 20 m%)
» Mikroorganisme maks. 700 koloni/m’

» Kapang/jamur maks. 1000 kolonl/m®
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VIIL4. Ruang Laboratorium dan Studio
wﬂmmwmenﬁmmrmmmmm
laboratorium dan studio di Universitas Bakrie:

(1) Jenis ruang laboratorium dan studio adalah tertutup dengan pintu yang dilengkapi kaca
tembus pandang yang memenuhi syarat teknis untuk pintu lsboratofum dan ruang
studio dan menjamin kemudahan akses masuk dan keluar, terutama pada kondis
darurat.

(2) Rasio luas ruang paling tidak minimal satu orang per 1,5 m2 lahan.

(3) Persyaratan minimum kualitas udara dalam ruang untuk mengantisipasi bahaya fisika,

diantaranya :
« Suhu barpendingin 23-26"°C
= Kelembaban 40 - 60 %
+ Kacepatan pergerakan udara 0,15 s.d. 0,5 m/detik
= Kebisingan 50— 55 dBA
« Pencahayaan 300 hux
{4) Persyaratan minimum kualitas udara dalam ruang untuk mengantisipasi bahaya kimia,
diantaranya :
» Kandungan oksigen (0s) 195-220%
» Kandungan karbon dioksida (CO,) maks. 1000 ppm
+ Kandungan karbon monoksida (C0) maks. 10,0 ppmy/'8 jam
» Kandungan debu respirabel (FM,s) maks. 0,15 mg/m’
* Kandungan formaidehid maks. 0,1 ppm
« Kandungan Volatile Organic
Compounds (VOCS) maks. 3 ppm

(5) Persyaratan minimum kualitas udara dalam ruang untuk mengantisipas! bahaya biologl
dan mikrobiologl, diantaranya :
L]

Indeks nyamuk Aedes Aegypti maks. 5% container indeks
« Indeks tikus 0
« [Indeks kecoa 2 ekor/plate (20 x 20 m”)
» Mikroorganisme maks., 700 kalonifm’
« Kapang/jamur maks. 1000 koloni/m’

VIILS. Ruang Administrasi, Pimpinan dan Dosen
Ketentuan-ketentuan berikut ini menjadi referensi untuk pengembangan ruang administrasi,
pimpinan dan dosen di Universitas Bakrie:
(1) Jenis ruang administrasi, pimpinan dan dosen adalah tertutup dengan pintu yang
menjamin kemudahan akses masuk dan keluar, terutama pada kondisi darurat.
(2) Ruang sebagaimana disebut dalam butir (1) diatas menjamin transparansi proses
administrasi pelayanan.
(3) Fantry disediakan untuk setiap blok bangunan ruang kantor administrasi, pimpinan
dan dosen.
(4) Rasio luas ruang paling tidak minimal satu orang per 1,5 m2 lahan,
(3) Persyaratan minimum kualitas udara dalam ruang untuk mengantisipasi bahaya fisika,

diantaranya
* Suhu berpendingin 23-26°C
+ Kelembaban 40 - 60 %
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= Kecepatan pergerakan udara 0,15 s.d. 0,5 m/detik
= Kebisingan 65 = 75 dBA
= Pencahayaan 200 - 300 lux
(6) Persyaratan minimum kualitas udara dalam ruang untuk mengantisipasi bahaya kimia,
diantaranya :
Kandungan oksigen (0;) 19.5-220 %
Kandungan karbon dioksida (C0;) maks, 1000 ppm

= Kandungan karbon monoksida (CO) maks. 10,0 ppmy8 jam
» Kandungan debu respirabel (PM,q) maks. 0,15 mg/m’
(7) Persyaratan minimum kualitas udara dalam ruang untuk mengantisipasi bahaya biolog|
dan mikrobiologi, diantaranya :

= Indeks nyamuk Aedes Aegypti maks. 5% container indeks

« Indeks tikus a

=  Mikroorganisme maks. 700 koloni/m®

* Kapang/jamur maks. 1000 koloni/m?
VIIL.6. Tempat Ibadah

Ketentuan-ketentuan berikut ini menjadi referensi untuk pengembangan tempat ibadah di

lingkungan kampus Universitas Bakrie:

(1) Setiap biok bangunan di dalam kampus dilengkapi tempat ibadah minimal satu ruangan
yang cukup untuk minimal 15 (lima belas) orang melaksanakan ihadah secara bersama.

(2) Tempat ibadah dilengkapi fasilitas urtuk bersuci.

(3) Tempat ibadah dilengkapi dengan pemisahan antara laik-laki dan perempuan,

(4) Jenis tempat ibadah adalah terbuka dengan kemudahan akses masuk dan keluar,
terutama pada kondisi darurat.

(5) Raslo luas ruang paling tidak minimal satu orang per 1,5 m2 lahan,

(6) Suhu dan kelembaban dalam ruang tempat ibadah adalah 21-30 °C dan 65-95 %.

(7) Tempat ibadah harus selalu dalam kondisi terpelihara datam hal kerapihan dan
kebersihan.

VII1.7. Ruang/Tempat Penunjang Proses Pembelajaran
Ketentuan-ketentuan berikut ini menjadi referensi untuk pengembangan ruang/ tempat
penunjang proses pembedajaran di fingkungan kampus Uiniversitas Bakrie:

(1) Student bounge atau study room diperlengkapi meja kursi belajar standar untuk belajar,

(2) Student lounge atau study room harus mempunyal kemudahan akses masuk dan

(3) Rasio luas ruang paling tidak minimal satu orang per 1,5 m2 lahan.

(4) Suhu dan kelembaban dalam ruang berpendingin adalah 23-26 °C dan 40-60 %.

(5) Intensitas cahaya di dalam Student bunge atau sfudy room minimal 200 Lux datam
rata-rata pengukuran 8 jam.

VIILE. Peralatan Ruang Kullah
Peralatan yang harus tersedia di setiap ruang kelas untuk mendukung proses pembelajaran
yang efektif adalah sebagal berikut:
(1) Student 1D smart cards reader
(2) Papan tulis kaca (giass hoard), spidol dan penghapus.
(3) Audio system
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(4) LCD Projector (muitimedia)

(5) Motonzed screen

(6) Personal computer (PC) dosen/instruktur
(7) Koneksi internet (Wi Fi) dan LAN

(8) Alat minum untuk dosen/instrulktur,

VIILS. Peralatan Laboratorium/ Studio

Peralatan yang harus tersedia di laboratoriumystudio sangat bervariasi tergantung jenis

laboratorium atau jenis studio, namun harus memenuhl ketentuan berikut ini:

(1) Peralatan laboratorium/studio harus mempunyai kualitas vang baik dan sacara reguler
diperiksa kelayakannya sebelum dipergunakan.

(2) Peralatan yang periu kalibrasi harus dikalibrasi terkebih dahulu.

(3) Rasio peralatan per mahasiswa tergantung jenis peralatannya, namun paling tidak
memenuhi rasio satu peralatan per maksimal 40 mahasiswa.

(4} Peralatan laboratorium harus secara berkala dilakukan pemeliharaan { mavintanance)
untuk menjaga kelayakan dan ketepatannya.

(3) Peralatan laboratorium atau studic harus selalu di updkate sesual dengan ketergunaan
peralatan tersebut dalam praktek kerja keseharian,

VIIL.10. Peralatan Pendidikan

Peralatan pendidikan yang dipergunakan dalam proses pembelajaran di Universitas harus

memenuhi ketentuan berikut ini:

(1) Peralatan pendidikan harus mempunyai kualitas yang baik dan secara reguler diperiksa
kelayakannya sebelum dipergunakan.

(2) Peralatan pendidikan yang perlu kalibrasi harus dikalibrasi teriebih dahulu.

(3} Rasio peralatan per mahasiswa tergantung jenis peralatannya, namun paling tidak
memenuhl rasio satu peraiatan per maksimal 40 mahasiswa,

(4) Peralatan pendidikan harus secara berkaia dilakukan pemeliharaan (mainfenancs) untuk
menjaga kelayakan dan ketepatannya.

VIIL.11. Peralatan Ruang Kantor
Peralatan yang harus tersedia di setiap ruang kantor untuk mendukung proses administrasi
pembelajaran yang efektif adalah sebagai barikut:
(1) Meja, kursi, dan lemari penyimpanan file dan arsip untuk setiap staf,
(2) Personal computer (PC) dan perangkat telpon untuk setiap staf,
(3) Ruang rapat diperlengkapi dengan LCD Projector dan koneksi intemet.

(4) Lemar| untuk penyimpanan arsip yang bersifat rahasia harus tersedia dan mempunyai
kuaiitas yang baik.

VIIL.12. Perlengkapan Lain Penunjang Proses Pembelajaran

Perlengkapan penunjang proses pembelajaran mengikuti ketentuan berikut ini:

(1) Kantin atau food court dipastikan tersadia di area lingkungan kampus dengan jam
operasional yang bersesuaian dengan masa proses pembelajaran.

(2) Todet tersedia pada setiap bangunan dengan jumiah yang cukup dan selalu dipelihara
kebersihanmmya.

(3) Despenser atau sejenisnya disediakan dalam jumiah yang cukup di area kampus untuk
mern@amin ketersediaan air minum bagl mahasiswa.
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(4) Locker harus disediakan untuk dimanfaatkan oleh mahasiswa melaiui mekanisme yang
diatur.

VIIL13. Buku dan Sumber Belajar
Buku dan sumber belsjar untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif memenuhi
ketentuan berikut ini:

(1) Rasio buku teks yang tersedia di perpustakaan adabh minimal satu buku untuk 15
mahasiswa,

(2} Rasio buku referensi yang tersedia di perpustakaan adalah minimal satu buku untuk 50
mahasiswa.

(3) Rasio majalah, Koran atau berkala yang lainnya minimal 1 (satu) set disediakan dalam
perpustakaan,

{4) Setiap buku yang tersadia untuk dipinjamkan kepada mahasiswa harus diberi sampul,
label dan bartode untuk identifikasi dan pengendalian serta magnetic ftape untuk
mencegah keluarmya buku dari perpustakaan tanpa otorisasi.

VIIL.14. Sarana dan Prasarana untuk Mahasiswa Berkebutuhan Khusus
Jika universitas memutuskan untuk menerima mahasiswa berkebutuhan khusus, maka
berbagal sarana-prasarana khusus bagl mahasiswa tersebut harus disediakan uniuk
menjamin efektivitas proses belajar mengajar.

@smlm PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

IX.1. Pengeiolaan Akademik

Ketentuan berfkut inl harus dipatuhi oleh unit kerja dalam prosedur yang terkait dengan

pengeioiaan akademik demi tercapainya proses yang efektif dan pencapatan visi-misi dan

tujuan Universitas Bakrie:

(1) Seleksl calon mahasiswa baru, pandaftaran, pembayaran uang kuliah, dan pelaksanaan
administrasi akademik mahasiswa baru disusun dalam prosedur baku untuk promosi
dan admisl dan diterapkan secara konsisten untuk mendapatkan calon mahasswa
unggul. Calon mahasiswa baru yang sebelumnya memiliki latar belakang pendidikan
tinggi dan/atau pengalaman kerja profesional dapat diakui sebagal mahasiswa yang
telah menyelesaikan sekelompok matakulish tertentu yang relevan, berdasarkan
mﬁw Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan kebijakan institusi
yang k.

(2) Perencanaan kegiatan akademik untuk mahasiswa, berupa perkuliahan, kerfa magang/
kerja praktik, dan tugas akhir, dilakukan secara terkendali melalui suatu prosadur baku
dan dijadwalkan dalam kalender akademik yang dikeluarkan setiap awal tahun ajaran
Ibaru.

(3) Kurikulum yang akan diberlakukan harus direncanakan dengan baik dan kurikulum
yang sedang berlaku harus secara berkala dievaluasi melalui prosedur baku untuk
perencanaan dan pengembangan kurikulum. Perencanaan dan evaluasi kurikulum
dilakukan secara mendetail sampai pada tingkat rincian di dalbm Rencana
Pembelajaran Semester/Siabus untuk memastikan prospek tercapainya capaian
pembelajaran lulusan.
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(4) Pelaksanaan kegiatan akademik dilakukan secara terkendali melalui prosedur baku
untuk pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi kegiatan akademik, sehingga sesuai
standar isi, standar proses dan standar penilalan yang telah ditetapkan dalam rangka
mencapai capaian pembelajaran luiusan,

(3) Pelaksanaan kegiatan akademik dilakukan secara terintegrasl antara satu dan lainnya
untuk menciptakan suasana akademik dan budaya mutu yang baik.

(6) Untuk memastikan terciptanya, terpeliharanya dan peningkatan suasana akademik dan
budaya mutu yang bak, maka pemantauan dan evaluasi harus dilakukan secars
periodik terhadap setiap kegiatan akademik, terutama proses pembelajaran.

(7) Dalam rangka menjamin transparansi dan akuntabiltas pelaksanaan kegiatan
akademik, hasil program pembelajaran harus dilaporkan secara perlodik sebagal
sumber data dan informasi dalam pengambllan keputusan untuk perbalikan dan
pengembangan mubu.

IX.2. Pengelolaan Operasional

Ketentuan berikut ini harus dipatuhi oleh unit kerja dalam prosedur yang terkalt dengan

pengelolaan operasional Universitas demi tercapainya pengelolaan Universitas Bakrie yang

efektif dan efisien:

(1} Pengelolaan operasional setiap program pembelajaran harus dilakukan secara konsisten
demi terwujudnya capaian pembelajaran lulusan dan sasaran yang sesual dengan visi
misi universitas.,

(2) Untuk memastikan konsistensi terwujudnya capaian pembelajaran lulusan dan sasaran
Yang sesuai dengan visi misi universitas sebagaimana tersebut pada angks (1), setiap
program pembeiajaran harus berpedoman pada panduan perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, evaluasl, pengendalian dan pengembangan mutu kegiatan,

(3) Dalam rangka menjamin transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan setiap program
pembelajaran, laporan kinerfanya harus disampaikan secara periodik kepada otoritas
terkait, terutama laporan kinerja program studi melalul Pangkalan Dets Perguruan
Tinggl (PDPT),

IX.3. Pengelolaan Personalia
MMthkmﬁdmmHnumuﬁmmemmw
pengelolaan personalia demi tercapainya pengelolaan Universitas Bakrie yang efektif dan
efisien:

(1) Rekrutmen, mutasi, rotasi dan promosi personalia dilakukan secara terkendali metalul
prosedur baku untuk penempatan sumber daya manusia (SDM).

() Pefatihan dan pengembangan kemampuan personalia dilakukan secara terkendall
medalul prosedur baku untuk pengembangan sumber daya manusia (SDM).

(3) Penialan kinerja dan potensi personalia dilakukan secara terkendall melalui prosedur
baku untuk penilaian kinerja dan potensi.

(4) Perhitungan dan pembayaran kompensasi dan benefit dilakukan secara terkendall
melalul prosedur baku untuk perhitungan dan pembayaran knmpensasi dan benefit.

(3) Administrasi kepegawaian dilakukan secara terkendali melalul prosedur baku untuk
administrasi kepegawaian.

IX.4. Pengelolaan Keuangan

Hal 24/37

4%



Bakrie

Ketentuan berikut ini harus dipatuhi oleh unit kerja dalam prosedur yang terkait dengan
pengelolaan keuangan demi tercapainya pengeiolaan Universitas Bakrie yang efektif dan
efisien:

(1) Pencarian dan pengembangan sumber-sumber dana untuk operasional Universitas
dilakukan secara terkendall melsiui prosedur baku untuk pengembangan sumber-
sumber dana.

(2) Penerimaan dana, baik dari mahasiswa maupun dari institusi-institusi sumber dana,
dilakukan secara terkendall melalui prosedur baku untuk penerimaan dana.

(3) Pengeduaran dana, batk untuk keperluan internal maupun untuk keperluan eksternal,
dilakukan secara terkendali melalui prosedur baky untuk pengeluaran dana.

(4) Pencatatan pemasukan dan pengeluaran dana dibukukan dan dievakiasi melalui
prosedur baku untuk pembukuan dan dan evaluasi anggaran,

(5) Pencarian dan pengembangan sumber-sumber dana sebagaimana tersebut pada angka
(1) harus mengacu pada kebijakan badan penyelenggara dan/atau universitas terutama
yang terkait dengan : dana hibah, jasa profesi dan/atau keahlian, dana lestarl alumni
dan kerjasama kelembagaan pemerintah dan swasta.

IX.5. Rencana kerja Tahunan (RKT)

Ketentuan-ketentuan berikut Ini harus dipatuhi oleh unit-unit kerja dalam prosedur yang

terkait dengan penyusunan rencana kerja tahunan (RKT) dan anggaran tahunan demi

tercapainya pengeiolaan Universitas Bakrie yang efektil dan efisien:

(1) Setiap unit kerja di lingkungan Universitas Bakrie harus mempersiapkan rencana kerja
setahun ke dapan beserta anggaran sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan
rencana itu dan berperan aktif dalam penyusunan rencana kerja tahunan Universitas
yang dilaksanakan setiap akhir tahun melalui prosedur baku untuk penetapan Rencana
Kerja Tahunan (RKT) dan Rencana Kegiatan & Anggaran Tahunan (RKAT) Universitas.

(2) Setiap unit kerja di lingkungan Universitas Bakrie harus menjalankan pengukuran dan
evaluasl pencapalan target untuk dibandingkan dengan Rencana Kerja Tahunan (RKT)
melalui prosedur baku untuk evaluasi universitas.

(3) Rencana kerja tahunan (RKT) yang sudah ditetapkan disosialisasikan dan disimpan
dalam repositor] yang dapat diakses cleh pemangku kepentingan terkait.

IX.6. Rencana kerja Jangka Menengah

Rektor membentuk tim penyusun Rencana Strategis (Renstra) untuk ditugaskan menyusun

rencana strategis Universitas 4 (empat) tahunan melaiui prosedur baku untuk penyusunan

Renstra. Rencana strategis 4 tahunan tersebut menjadi referensi utama untuk penyusunan

Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan Rencana Kegiatan & Anggaran Tahunan (RKAT).

Rencana Strategis (Renstra) yang sudah ditetapkan disosialisasikan dan disimpan dalam

repositon yang dapat diakses oleh pemangku kepentingan terkait.

@:}-rmnm PEMBIAYAAN PEMBELAJARAN

X.1. Blaya Investasi Perguruan Tinggi
Ketentuan berikut ini menjadi acuan untuk pembiayaan investasi di Universitas Bakrie:
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(1) Beaya investasi direncanakan sesuai dengan rencana pengembangan Universitas yang
dituangkan dalam Rencana Startegis (Renstra) Universitas 4 (empat) tahunan.

(2) Realisasi biaya investasi dilaksanakan sesual dengan Rencana Kerja Tahunan (RKT)
dan Rencana Kegiatan & Anggaran Tahunan (RKAT) yang disusun setiap tahun,

(3) Pengeluaran biaya investasi dilaporkan setiap bulan dan dievaluasi setiap tahun
berdasarkan laporan keuangan yang dibandingkan dengan anggaran tahun berjalan
dalam Rencana Kegiatan & Anggaran Tahunan (RKAT).

(4) Biaya investasi sebagaimana tersebut dalam angka (1), angka (2) dan angka (3)
Mmﬁamumar-mmhnmammmmmmmﬁmmnm
hﬂh!'rﬂ I

X.1. Biaya Operasional Perguruan Tinggi

Ketentuan berikut ini menjadi acuan untuk pembisyaan operasional di Universitas Bakrie:

(1) Biaya operasional direncanakan berdasarkan Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan
dituangkan dalam Rencana Kegiatan & Anggaran Tahunan (RKAT) yang disusun setiap
tahun.

(2) Realesasi biaya operasional dilaksanakan sesual dengan Rencana Kerja Tahunan (RKT)
dan Rencana Kegiatan & Anggaran Tahunan (RKAT),

(3) Pengeluaran biaya operasional dilaporkan setiap bulan dan dievaluas! setiap tahun
berdasarkan laporan keuangan yang dibandingkan dengan anggaran tahun berjalan
dalam Rencana Kegiatan & Anggaran Tahunan (RKAT),

(4) Biaya operasional perguruan tinggl sebagaimana tersebut dalam angka (1), angka (2)
dan angka (3) meliputi : biaya dosen, biaya tenaga kependidikan, biaya bahan
operasional pembelajaran, dan biaya operasional tidak langsung.

X.3. Biaya Personal Mahasiswa

Ketentuan berikut ini menjadi acuan untuk biaya personal mahasiswa di Universitas Bakrie:

(1) Biaya personal mahasiswa dihitung dengan mempertimbangkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, visi-misi Universitas, dan masukan dar stakefholgers

(2) Biaya personal mahasiswa ditetapkan setiap tahun ajaran baru dan berfaku tetap untuk
mahasiswa yang masuk pada tahun ajaran baru tersebut sampal yang bersangkutan
lus, Tidak ada tambahan biaya di luar blaya personal mahasiswa yang telah
ditetapkan di awal mahasiswa yang bersangkutan masuk.

(3) Pembayaran bizya personal mahasiswa dapat diangsur setiap semester sesuai
ketentuan yang berlaku.

XI. STANDAR HASIL PENELITIAN

Ketentuan standar hasil penelitian berikut ini berlaky untuk penelitian imiah oleh dosen dan

mahasiswa Universitas Bakria:

(1) Hasil penelitian dosen dan mahasiswa Universitas Bakrie memiliki mutu yang setidaknya
memenuhi satu atau lebih krteria berikut: (a) memberi kontribusi bagl pengembangan
alternatif penyelesaian masalah penting yang muncul di masyarakat, (b) memberi kontribusi
bagl pengembangan iimu pengetahuan dan teknologi dan/atau penerapannya, terutama di
Indonesia, (c) memberi kontribusi bagi perwujudan visi dan misi Universitas Bakre, (d)
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meningkatkan kesejahtersan masyarakal, (e) meningkatkan daya saing bangsa, dan i,
mﬂ:ﬁmmmﬂsmmmm

E}MW&HM&nMUHHHEMMMMMﬂ
mmmmﬁnmuﬂhmmmah}mmmm
dipertanggungiawabkan secara iimiah dan/atau metalui forum pengujian rasional dimana pun
dan kapan pun diperiukan,

(3) Hasil penelitian mahasiswa tugas akhir S1 (sarjana) dan mahasiswa tugas akhir 52
(magister) harus layak menjadi referensi bagi pengembangan penyelesaian masalah penting
dl kemudian hari.

(4) Hasil penelitian dosen harus layak merjadi referensi bag pengembangan penyelesaian
masalah penting dan bagi pengembangan penelitian lebih Bnjut di kemudian hari. Hasil
peneiitian dosen harus layak dipublikasikan dalam jurnal limiah dan konferensi intemasional
mvammmﬁrwatﬁmmmmmmmmmm,

(5) Setiap dosen tetap wajib melaksanakan peneditian sebanyak 1 (satu) kall per tahun
dengan hasil yang memiliki mutu dan kriteria sebagaimana tersebut pada angka (1).

@FI'AHIMIEI PENELITIAN

Ketentuan standar isi penelitian berikut inl berlaku untuk penelitian Amiah oleh dosen dan

mahasiswa Universitas Bakrie:

(1) Materi pensiitian yang dikembangkan di Universitas Bakre harus memuat prinsip
kemanfaatan, kemutahiran, dan mengantisipasi kebutuhan masa mendatang, utamanya
untuk kepentingan nasional,

ﬂjwmwﬁhnmmMmmmmthmvﬂmhﬁm
penjelasan atau penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, fenomena, kaidah, model
atau postulat baru.

[ﬂwmmmmwmﬁmmﬁnmwmhﬂwﬂ
inovasl serta pengembangan limu pengetahuan dan teknologl yang bermanfaat bagi
masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri.

(4) Materi peneiitian mahasiswa tugas akhir strata-1 (sarfana) setidaknya memilikii tingkat
keluasan dan kedalaman pengetahuan yang cukup bagi persiapan mengembargkan
penyelesaian masalah penting di kemudian hari,

(5) Materi peneltian mahasiswa tugas akhir strata-2 (magister) setidaknya memiliki tingkat
keluasan dan kedalaman pengetahuan yang cukup bagi penyelesaian masalah penting di
kemudian hari.

(6) Materi penelitian dosen setidaknya memiliki tingkat keluasan dan kedalaman pengetahuan
yang cukup bagi penyelesalan masalah penting di kemudian harl dan bagl pengembangan
iimu pengetahuan dan teknologi dan/atau penerapannya, terutama di Indonesia.

Mll:llt PROSES PENELITIAN

Ketentuan standar proses penelitian berikut inl beraku untuk penalitian ilmiah cleh dosan dan

miafasiswa Liniversitas Bakrie:

(1) Setiap penelitian di Universitas Bakrie harus dilakukan secara terkendali melalui tahapan
proses perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Penelltian yang diblayal Universitas
Bakrie dilaksanakan sesuai dengan prosedur, pedoman, kebifakan dan peraturan yang
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berlaku di Universitas Bakrie. Penelitian yang dibiayai institusi luar, namun membawa nama
Universitas Bakrie, dikoordinasikan secara administratif oleh Lembaga Penelitian dan
Pengembangan (LPP) yang berfungsi mengkoordinasikan penelitian di Universitas Bakrie.,

(2) Perencanaan penelitian yang dibiayal Universitas Bakrie dilaksanakan melalui proses
pembuatan dan pengajuan proposal untuk kemudian diseleksi dan dinilai kedayakannya oleh
reviewer independen. Jika proposal disetujui, kesepakatan pendanaan penelitian akan
dibuat dalam bentuk kontrak antara peneliti dan Universitas Bakrie,

(3) Perencanaan penelitian mahasiswa tugas akhir S1 dan mahaskwa tugas akhir 52 wajib
mengacu pada capaian pembelajaran lulusan serta dilaksanakan medalul proses
pembuatan dan pengajuan proposal tugas akhir untuk kemudian dinital kelayakannya dalam
suatu seminar proposal oleh dosen pembahas dan dosen pembimbing tugas akhir.

(%) Pelaksanaan peneiitian di Universitas Bakrie harus mematuhi etika, nital dan norma moral
yang berlaku. Pelaksanaan penelitian  harus mempertimbangkan standar mutu,
keselamatan, kesshatan, kenyamanan serta keamanan peneliti, masyarakat, dan
lingkungan,

(3) Pelaksanaan penelitian yang diblayal Universitas Bakrie mengikuti tahap-tahap dan jadwal
yang telah diajukan, disetujui dan disepakati sebagaimana tersebut dalam proposal
dan/atau kontrak. Jika dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan rencana dan jadwal yang
sudah disepakati, peneliti harus memberitahukan ke Universitas Bakrie dan tunduk pada
keputusan yang dikenakan Universitas Bakrie sesuai peraturan dan kebijakan vang berlaku,

(6) Pelaksanaan penelitian mahasiswa tugas akhir 51 dan mahasiswa tugas akhir 52 mengikuti
prosedur, pedoman, dan kebijakan yang diberlakukan untuk itu di Universitas Bakrie.

(7) Laporan kemajuan penelitian yang dibiayal Universitas Bakrie harus dibuat dan disampaikan
ke Universitas Bakrie sesuai dengan tahapan pelaksanaan penelitian yang disepakati.
Laporan akhir penelitian dibuat dan disampaikan sebagal pertanggunajawaban penaliti ke
Universitas Bakrie ketika penefitian sudah selesal dan mencapal tujuan penelitian yang
disepakati. Peneliti harus juga mempresentasikan hasil akhir penelitian dalam forum seminar
hasil penelitian.

{8) Laporan hasil akhir penelitian mahasiswa tugas akhir S1 dan mahaskwa tugas akhir 52
digjukan ke Universitas Bakrie untuk kemudian dilakukan pengujlan dan penilaian.

mmummm

Ketentuan standar penilaian penelitian berikut ini berlaku untuk penelitian ilmiah oleh dosen dan

mahasiswa Universitas Bakrie:

(1} Penilaian penelitian adalah penitaian terhadap proses dan hasil penelitian. Prinsip-prinsip
penilaian yang dirujuk meliputi prinsip edukatif untuk memotivasi upaya perbaikan terus-
menerus, prinsip otentik untuk memotivasi orisinalitas, prinsip objektif untuk memotivasi
kejujuran,  prinsip akuntabel dan  pringip  transparansi  untuk  memotivasi
pertanggungjawaban.

() Penilaian penelitian yang dibiayai Universitas Bakrie, dimulal dari penilaian terhadap
proposal penelitian oleh reviewer independen, kemudian penilaian terhadap laporan
kemajuan penelitian, dan berakhir pada penilaian reviewer independen terhadap laporan
hasil akhir penelitian yang dipresentasikan dalam forum seminar hasil penelitian. Penliaian
proposal  penelitian dilakukan untuk menguji kelayakan penelitian, penilaian laporan
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kemajuan penelitian dilakukan untuk maksud pengawasan, dan penilaian hasil akhic
mndhmmmmmmmﬂmmm;mﬁm

ﬂ]HHHHMnmhﬂmhgmaﬂirﬂmmmﬂmkﬂmﬂuﬁ
prosedur, pedoman, dan kebijakan yang diberlakukan untuk ity di Universitas Bakrie.
Penilaian dimulai dari penilaian terhadap proposal penelitian oleh dosen pembahas dalam
seminar proposal penefitian untuk menguji kelayakan penelitian dan diakhiri dengan
mmmmphmnrmMrwmmmmmwamumm
sidang ujian tugas akhir untuk menguji hasil akhir penelitian.

@srmm PENELITT

Ketentuan standar peneliti berikut ini berlaku untuk pensitian iimiah oleh dosen dan mahasiswa
Universitas Bakrie!

(1) Peneltian yang diblayal Universitas Bakrie dapat dilskukan oleh penaliti individu atau
penelitl kelompok (penefiti dosen-dosen atau penelii dosen-mahasiswa). Sedangkan
penelitian mahastswa tugas akhir 51 dan penelitian mahasiswa tugas akhir 52 hanya boleh
dilakukan oleh peneliti individu, kecuali ditentukan lain sesuai kebljakan Universitas.

(2) Peneliti wajib memiliki tingkat penguasaan metodologi penelitian yang sesuai dengan bidang
keilmuan, objek penelitian, serta tingkat kerumitan dan tingkat kedalaman penelitian,
Indikator kemampuan peneliti dosen dapat ditentukan berdasarkan kualifikasi akademik dan
prestasi hasil penelitian sebelumnya, sedangkan indikator kemampuan peneliti mahasiswa
tugas akhir ditentukan berdasarkan nilal kelulusannya dalam matakuliah yang berkenaan
dengan metodologi penelitian.

(3) Hanya peneliti yang memilki kemampuan tingkat penguasaan metodologi penelitian yang
memadai untuk jenis penelitian yang diusulkannya dapat diberi wewenang okeh Universitas
Bakrie untuk melaksanakan penelitian. Mahasiswa bisa diberikan wewenang untuk
mmmmmwmmmummmmmmmn

@nmm SARANA DAN PRASARANA PENELTTIAN

Ketentuan standar sarana dan prasarana penefitian berkut ini berlaky untuk penelitian imiah

oleh dosen dan mahasiswa Universitas Bakrie:

(1) Sarana dan prasarana yang dipergunakan untuk peneliian di Universitas Bakrie harus
memenuhi standar mutu, keselamatan kerda, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan
penelitl, masyarakat, dan Engkungan.

(2) Penjadwalan penefitian yang mempergunakan sarana  dan prasarana yang juga
dipergunakan untuk proses pembedajaran harus disesuaikan dengan kalender akademik
tahun ajaran berjatan sehingga proses pembedajaran tidak terganggu.

(3) Untuk mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana di Universitas Bakre,
penggunaan sarana dan prasarana untuk maksud penelitian diutamakan untuk penelitian
yang terkait dengan bidang iimu program studi yang diselenggarakan di Universitas Bakrie,

@suum PENGELOLAAN PENELTTIAN
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Ketentuan standar pengelolaan peneditian berikut ini berlaku untuk penelitian imiah oleh dosen

dan mahasiswa Universitas Bakrie:

(1) Pengelolaan administrasi penelitian dosen-dosen di Universitas Bakrie yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan, evaluasi dan pelaparan,
dikoordinasikan oieh Lembaga Penelitian dan Pengembangan (LPP). Lingkup penelitian yang

dikoordinasikan administrasinya oleh Lembaga Penelitian dan Pengembangan (LPP) adaiah
penelitian dosen-dosen yang dibiavai oleh Universitas Bakrie dan penelitian yang dilakukan

sendiri atas nama Lembaga Penefitian dan Pengembangan (LPP).

(2) Lembaga Penelitian dan Pengembangan (LPP) mengkoordinasikan pengembangan rencana
mmmmmmmmmmmmm
sedikit tentang aspek peningkatan jumiah publikasi iimiah, penemuan baru di bidang ilmu

pengetahuan dan teknologl, jumlah dan mutu bashan a . serta kriteria dan prosedur
penialannya, kemudian menyusun rencana program penelitisn tahunan berdasarkan
rencana strategis penelitian itw.

{3) Lembaga Peneltian dan Pengembangan (LPP) bersama Unit Pelaksana Teknis Penjaminan
mmwm;uwmmmmmmnmmmm
berkenaan dengan penelitian untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian secara
berkelanjutan, meliputi kebijakan, standar, prosedur, peraturan, pedoman/panduan, dan
formulir-formuli pendukung untuk penerapannya.

(#) Lembaga Penelitian dan Pengembangan (LPP) mengkoordinasikan peningkatan kemampuan
dosen peneliti, optimalisasi pendayagunaan sarana dan prasarana untuk pelaksanaan
penelitian, peningkatan diseminasi hasil penefitian  dalam publikasi ilmiah, dan
pengembangan budaya yang mendukung penelitian imiah,

(5) Lembaga Penelitian dan Pengembangan (LPF) memfasilitasi peningkatan kemampuan
penefiti untuk melaksanakan penelitian, penufisan artikel limiah, dan perolehan kekayaaan
intelektual (KI) serta memberikan penghargaan kepada paneliti yang berprestasi,

(E}Lmhagawﬂandemgmtmqan (LPF) memelihara derabase kinerja penelitian
lingkup Universitas, melakukan evaluasi, dan menyampalkan lporan kinerfa penelitian
mk&pﬁlhm pihak-pihak yang berwenang mendapatkannya sebagal pertanggungjawaban

Fl'l.lﬂl.ll: PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENELITIAN

Ketentuan standar pendanaan dan pembiayaan penelitian berikut inl berlaky untuk penelitian

iimiah oleh dosen dan mahasiswa Universitas Bakrie:

(1) Universitas Bakrie menyediakan dana penelitian internal sesuai dengan anggaran peneditian
tahun berjalan yang direncanakan, dikendalikan pemanfaatannya, dievaluasi dan dilaporkan
rmtaﬁnwnﬁhtﬁnhagammﬁwwﬂ (LPP). Dana penalitan internal
digunakan untuk membiayai perencanaan penefitian, pelaksanaan penelitian, pengendalian
penelitian, pemantauan dan evaluasi penalitian, pelaporan hasil penelitian, dan diseminasi
hasil penelitian,

(2) Pengembangan sumber-sumber dana oleh dan aas nama Universitas Bakrie dari
pemerintah, masyarakat, atau kerjasama dengan lembaga lain di dalam maupun di luar
negerl, dikoordinasikan secara administratif olkeh Lembaga Penelitian dan Pengembangan
(LPP).
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(3) Mekansme pendanaan dan pembiayaan kegiatan penelitian yang disediakan oleh
UnmmﬂahieataumnmmmaumﬂaﬂawdeMEnmmwtﬁtm

melalul prosedur baku untuk penelitian dan publikasi ilmiah yang berlaku di Universitas
Bakrie.

XIX. STANDAR HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Ketentuan standar hasil pengabdian kepada masyarakat berikut inl berlaku untuk pengabdian

kepada masyarakat oleh dosen dan mahasiswa Universitas Bakrie:

(1) Hasil pengabdian kepada masyarakat adalah hasil yang didapatkan dari kegiatan dosen
dan/ atau mahasiswa dalam menerapkan, mengamalkan, dan membudayakan ilmu
mmmﬁmhﬂuglmmﬂmmmnmnhmmmm
angsung ke masyarakat maupun secara tidak langsung melalui peningkatan kualitas
peran dunia usaha, industri, dan/ atau Pemerintah. Hasil pengabdian kepada masyarakat
dapat berbentuk: (a) penyelesaian masalah yang dihadapi masyarakat dengan
memanfaatian keahlian dosen dan/ ateu mahasiswa yang relevan; (b} permanfaatan
telnologi tepat guna; (c) bahan pengembangan limu pengetahuan dan teknologl; atau (d)
bahan ajar atau modul pelatihan untuk pengayaan sumber belajar,

(2) Hasil pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dosen dan/atau  mahasiswa
Universitas Bahhharmtuﬁimmuasiduwbaﬂ:mnmmmlmwng baik,
dibuktikan dengan akseptabilitas yang tnggl dar pihak masyarzkat vang memperoleh
manfaat,

(3) Setiap dosen tetap wajib melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebanyak 1
(satu) kali per tahun dengan hasll yang memiliki kriteria sebagaimana tersebut pada
angka (1).

XX. STANDAR ISI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Ketentuan standar isi pengabdian kepada masyarakat berikut ini beraku untuk pengabdian

kepada masyarakat oleh dosen dan mahasswa Universitas Bakrie:

(1) Materi pengabdian kepada masyarakat bersumber dari: (@) hasil peneiitian yang dapat
diterapkan langsung dan dibutuhkan oleh masyarakat pengguna; (b) hasii pengembangan
imu pengetahuan dan teknologi yang dapal dimanfaatkan untuk memberdayakan
wm{c}mmgummmummmmm
meningkatkan taraf hidup dan kesejahtersan masyarakat; (d) model pemecahan masaiah,
rekayasa sosial, dan/stau rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan langsung oleh
masyarakat, dunia usaha, industri, dan/atau Pemerintah; atau (e} hak kekayaan
Intelektual (HKI) yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, dan/
atau industri,

(2) Materi pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen harus sesuai dengan
bidang keahlian dosen dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat penerima manfaat.

(3) Materi pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa harus relevan
wnmmmmmiwnmmtm
manfaat.
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(4) Tingkat kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada masyarakat sesual dengan
jenjang kualifikasi keahlian pelaksana pada Kerangka Kualifikasi Masional Indonesia
(KKNI).

(1) Kegiatan pengabdian kepada masyarakal harus diselenggarakan secara terarah,
terstruktur, dan terprogram, didahului dengan proses perencanaan, proses pefaksanaan,
dan diakhiri dengan pelaporan, Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diblayai
Universitas Bakrie ditaksanakan sesual dengan prosedur, pedoman, kebijakan dan
peraturan yang berlaku di Universitas Bakrie. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dibayal institusi luar namun membawa nama Universitas Bakrie, dikoordinasikan
secara administratif oleh Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPkM) yang berfungsi
mengkoordinasikan  kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh sivitas akademika
Universitas Bakrie

(2) Perencanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diblayal Universitas Bakrie
dilaksanakan melalul proses pembuatan dan pengajuan proposal untuk kemudian disslsksi
dan dinilai kelayakannya oleh reviewer independen. Jika proposal disetujui, kesepakatan
pendanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakal akan dibuat dalam bentuk kontrak
antara pelaksana kegitan dan Universitas Bakrie,

(3) Perencanaan keglatan pengabdian kepada masyarakat datam kerja-magang/kerja-praktik
yang dilaksanakan mahasiswa harus memenuhi capalan pembelajaran lulusan,

harus mempertimbangkan keselamatan, kesehatan, kenyamanan serta keamanan
pelaksana, masyarakat, dan lingkungan,

(5) Pelaksanaan mmmmmtmdhmwm
mengikutl tahap-tahap dan jadwal yang telah diajukan, disetujui dan disepakati
sebagaimana tersebut dalam proposal dan/atau kontrak. Jika dalam pelaksanaannya tidak
mi&mmmﬂnﬁmfmnﬂaﬁdﬁmhﬂ,pﬂa%ﬂm
memberitahukan ke Universitas Bakrie dan tunduk pada keputusan yang dikenakan
Unmmmmmmmmmmmm

(6) Pelaksanaan kegistan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa kerja-magang/
kerja-praktik mengikuti prosadur, pedoman, dan kebijakan yang dibertakukan untuk ftu di
Universitas Bakrie.

(7) Laporan kemajuan kagiatan pengabdian kepada masyarakat yang dibiayai Universitas
Bakrie harus dibuat dan disampaikan ke Universitas Bakrie sesual dengan tahapan

tﬂﬁammﬁnmﬂﬁaidﬂnmluﬂmﬂﬁmdﬂﬂmu-lh
dipandang periu, pelaksana mempresentasikan hasil akhir kegiatan pengabdian kepada
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masyarakat dalam forum seminar yang dselenggarakan Lembaga Pengabdian kepada
Masyarakat (LPkM).

srmm PENILAIAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Mmmmmmmmmmmmmwmumk

pengabdian kepada masyarakat cleh dosen dan mahasswa Universitas Bakrie:

(1) Penilaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah penilaian terhadap proses dan
hasll kegiatannya. Prinsip-prinsip penitaian yang dirujuk meliputi prinsip edukatif untuk
memotivasl upaya perbalkan terus-menerus, prinsip otentik untuk memotivasi orisinalitas,
mwmkmnmnn, prinsip akuntabel dan prinsip transparansi
untuk memotivasi pertanggungjawaban,

(2) Penilaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diblayai Universitas Bakrie, dimuiai

reviewer independen terhadap laporan hasil akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang, jika perlu, dipresentasikan juga dalam forum seminar. Penilaian proposal pengabdian
kepada masyarakat dilakukan wntuk menguji kelayakan kegiatan, penilalan leporan
kemajuan keglatan dilakukan untuk maksud pengawasan, dan penilatan laporan hasil akhir
kegiatan dilakuian untuk mengufi hasil dan kesesuaiannya dengan tujuan kegiatan.

(3) Penllalan keglatan pengabdian kepada masyarakat dalam kerja-magang/ kerja-praitik
mahasiswa mengikuti prosadur, pedoman, dan kebijakan yang diberlakukan untuk ity di
Uiniversitas Bakrie. Penilaian dimulai dari penilaian terhadap proposal kerja-magang/ kerja-

bimbing .
magang/ kerja-praktik. Bilamana perlu, laporan hasil akhir kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam kerla- magang/ kerja-praktik dipresentasikan mahasiswa dalam suaty
forum seminar untuk dilakukan proses penilaian.

(4) Kriteria penilaian PkM untuk dosen sebagaimana tersebut pada angka (1) di atas, harus
mefiputi : a) tingkat kepuasan masyarakat; (b) terjadinya perubahan sikap, pengetahuan,
mmmmwmmﬁmﬂmmm (c) dapat
dimanfaatkannya limu pengetahuan dan teknologl di masyarakat secara berkelanjutan; (d)
terciptanya pengayaan sumber belajar dan/atau pembelajaran serta pematangan sivitas
akademika sebagal hasil pengembangan Iimu pengetahuan dan teknologl; atau (e)
teratasinge masalah sosial dan rekomendasi kebijakan yang dapat dimanfaatkan oleh
pemangku kepentingan.

@mm PELAKSANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
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Kﬂamanﬂaﬂarpehimmpﬂigahﬂanﬁdammkat berikut ini berlaku untuk

pengabdian kepada masyarakat oleh dosen dan mahasiswa Universitas Bakrie:

(1) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dibiayal Universitas Bakrie dapat ditakukan
oieh pelaksana individu atau pelaksana kelompok (pelaksana dosen-dosen atau pelaksana
dosen-mahasiswa). Sedangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam kerja-
magang/ kerja-praktik mahasiswa hanya boleh dilakukan oleh pelsksana individu, kecuali
ditentukan fain sesuai kebijakan Universitas,

(2) Pelaksana wajib memiliki penguasaan metodolog penerapan keilmuan yang sesuai dengan
bidang keahlian, jenis kegiatan, serta tingkat kerumitan dan kedalaman sasaran kagiatan.
Dengan kata lain, pelaksana wajib memiliki penguasaan materi pengabdian kepada
masyarakat yang sesuai dengan tingkat kerumitan objek kegiatan yang diusulkan dalam
proposainya. Indikator kemampuan pelaksana dosen dapat ditentukan berdasarkan
kualifikasi akademik dan prestasi hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat
sebelumnya, sedangkan indikator kemampuan pelaksana mahasiswa  ditentukan
berdasarkan nilai kelulusannya dalam  matakuliah yang berkenaan dengan mater
pengabdian kepada masyarakat yang diusulkan dalam proposalnya.

(3) Hanya pelaksana yang memiliki kemampuan yang dipersyaratkan untuk jenis kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang diusulkannya dapat diberi wewenang oleh Universitas
Eakrie untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.,

@smuum SARANA DAN PRASARANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Ketentuan standar sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat berikut ini berlaku

untuk pengabdian kepada masyarakat oleh dosen dan mahasiswa Universitas Bakrie:

(1) Sarana dan prasarana yang dipergunakan untuk menunjang kegiatan pengabdian kepada
masyarakat harus memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan,
dan keamanan pelaksana, masyarakat, dan lingkungan,

(2) Penjadwalan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mempergunakan sarana dan
prasarana yang juga dipergunakan untuk proses pembelajaran harus disesuaikan dengan
kalender akademik tahun ajaran berjalan sehingga proses pembelajaran tidak terganggu.

(3) Untuk mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana dl Universitas Bakrie, sarana
dan prasarana hanya digunakan untuk menunjang kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang terkait dengan penerapan bidang limu dari program studl yang
diselenggarakan di Universitas Bakrie.

@srmm PENGELOLAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Ketentuan standar pengelolsan pengabdian kepada masyarakat berikut ini berlaky untuk

pengabdian kepada masyarakat oleh dosen dan mahasiswa Universitas Bakrie

(1) Pengelolaan administrasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh dosen-dosen di
Universitas Bakrie yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan,
evaluasi dan pelaporan, dikoordinasikan oleh Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat
(LPkM). Lingkup kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dikoordinasikan
administrasinya oleh Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPkM) adalah kegiatan
pengabdian kepada masyarakat oleh dosen-dosen yang dibiayai oleh Universitas Bakrie
dan yang dilakukan sendin atas nama Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPkM),
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(Z) Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPkM) mengkoordinasikan pengembangan
rencana strategis pengabdian kepada masvarakat berdasarkan rencana strategis
Universitas Bakrie, kemudian MENYUSUN rencana program pengabdian kepada masyarakat
tahunan berdasarkan rencana strategis pengabdian kepada

(3) Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPkM) bersama Unit Pelaksana Teknis
Perjaminan Mutu (UPT-PM) menyusun dan mengembangkan sistem penjaminan mutu
lmmbﬂhﬂimmﬁﬂgﬂanmnmuﬂﬂﬂmkmm

formulir-formulir pendukung untuk x

(4) Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPkM) mengkoordinasikan peningkatan
hﬁhﬂmﬂmnﬂmmpﬁakﬁnahaghﬁnmmhdhnhﬁnmmmmmm
pendayagunaan sarana dan prasarang  untuk pelaksanaan kegiatan, peningkatan
diseminasi hasil kegiatan dalam mmrmmn,mmmﬂﬁm
mendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat,

(5) Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPkM) memelihara datshase kinerja
pengabdian kepada masyarakat, melakukan evaluasi, dan menyampaikan laporan kinerja
pengabdian kepada masyarakat kepada pihak-pihak yang berwenang mendapatkannya
sebagai pertanggungiawaban lembaga.

XXVI. STANDAR PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Ketentuan standar pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat berikut inl

mmmnmmmmmﬂmmMEEW:

(1) Universitas  Bakrie menyediskan dana Internal untuk keglatan pengabdian kepada
masyarakal sesual dengan anggaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahun
berjalan yang direncanakan, dikendalikan pemanfaatannya, dievaluasi dan dilaporkan
realisasinya oleh Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPkM). Dana internal tarsebut
digunakan untuk membiayal perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan
evaluasi, pelaporan hasil, dan diseminasi hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat,

(2) Pengembangan sumber-sumber dana oleh dan atas nama Universitas Bakrie dari
pemerintah, masyarakat, atau kerjasama dengan lembaga lain di dalam maupun di luar
negerl, untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat dikoordinasikan secara
administratif oleh Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPkM),

secara terkendali melalul prosedur baku untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang beraku di Universitas Bakrie.,

XXVII. STANDAR PEMBINAAN ORGANISASI KEMAHASISWAAN

Ketentuan berikut ini berlaku untuk pambinaan organisasi kemahasiswaan di Universitas Bakrie:

(1) Universitas melalui unit kerja yang ditugaskan untuk itu, melakikan penyuluhan dan
bimbingan dalam pembentukan organisasi kemahasiswaan dan terhadap proposal kegiatan
kemahasiswaan, melalui prosedur baku untuk perencanaan kegiatan dan pengembangan
organisasi kemahasiswaan agar sesuai dengan peraturan dan visi-misi Universitas.

Ay



pengawasan,
mnmnmwmpwmmwmmm prosedur
baky untuk pengawasan, pembinaan dan evaluasi kegiatan dan organisasi kemahasiswaan
agar sesual dengan peraturan dan visi-misi Universitas.

@ﬂmm: HUBUNGAN KEMASYARAKATAN

mmwmmmmnmmwmnhmmn

kemasyarakatan:

(1) Peryelenggaraan acara yang mempengaruhl citra Universitas Bakrie dilskukan secara
terkendali medalui prosedur baku untuk penyelengoaraan acara.

(2) Publikasi yang mempengaruhi citra Universkas Bakrie dilakukan secara terkendali melalul
prosedur baku untuk publiasi.

(3) Citra Universitas Bakrie dimonitor sacara berkala dan dikelola secara terkendali metalui
prosedur baku untuk pengelolaan citra institusi.

@rmm KERJASAMA ANTAR INSTITUST

Ketentuan berikit inl berlaku untuk perintisan, petaksanaan, dan evaluasi kerjasama

Universitas Bakrie atau unit kerja di dalamnya dengan institusi luar:

{I}Mmmmmm&mﬂrdhmmmmdeH
melalui prosedur baku untuk perintisan kerjasama.

(2) Pelaksanaan kerjasama dipantau untuk dievaluasi keefektifannya melalul prosadur baku
untuk palaksanaan dan pemantauan kerjasama.

Aunm PROSES PENJAMINAN MUTU

Ketentuan berikut ini berlaku untuk proses penfaminan mutu yang berlangsung di seluruh unit

keria di Universitas Bakrie:

(1) Proses penjaminan mutu di Universitas Rakrie dilsksanakan secara sistemik melalui
penggunaan perangkat kebijakan mutu, manual muty, prosedur baky dan standar mitu,
serta dokumen pendukung untuk implementasinya seperti peraturan, kebijakan, instruksi
keria, formulir-formulir, checkiisz, dan sebagainya. Keseluruhan proses penjaminan mutu
ﬁ“ﬁﬁ'ﬂﬂﬁﬂﬂlﬂdﬂﬂhﬁﬁ&hﬂilﬁﬁﬂﬂwmﬂmlﬂmﬂﬂﬁﬁﬂ}ﬁum
Manajemen Mutu (SMM).

() Peryusunan/ perumusan standar mutu dan prosadur baku dalam SPMI/SMM yang
diberlakukan di lingkup Universitas dikoordinasikan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Wlmmmmmmﬂtmﬁmmmm Bakrie.
Penyusunan/ perumusan standar dan prosedur yang diberlakukan di linglkup unit kerja
yang fidak melibatkan unit-unit kerja kein di Universitas Bakrie danfatau tidak
mmmmmmmmmmmmm
dilakukan sendiri oleh unit kerfa yang bersangkutan dan, jika perlu, dapat berkonsultasi
dengan UFT Penjaminan Mutu,
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(3) Penetapan pokok-pokok standar muty yang diberlakukan di lingkup Universitas
dilaksanakan dengan persetujuan Rektor dan disahkan melalul Surat Keputusan Pengurus
Yayasan Pendidikan Bakrie. Penetapan standar mutu dan prosedur baku SPML/SMM yang
Mnmmmmmmmwmmi
pemeriksaan terlebih dahulu oleh kepala UPT Penjaminan Mutu,

mpehmwmnammummnmmmummmmmmumm
dilakukan oleh penanggung-jawab di masing-masing unit kerja yang bersangkutan dan
Wmmmmmm-mmmlmm
melaporkan ketidak-tepatan pelaksanaan standar mutu dan prosedur baku kepada UPT
Penjaminan Mutu untuk kemudian dilakukan langkah evaluasi dan tindak lanjut.

(5) Dalam rangka pelaksanaan ﬂamrmmmmmﬁuwmdmﬁimmp

masing-masing unit kerja yang bersangkutan untuk dilakukan tindak Bnjut jika diperiulan.

(6) Evaluasi pelaksanaan standar mutu dan prosedur baku yang diberiakukan di fingkup
Universitas dilaksanakan melalul rapat tinjauan manajemen (RTM) yang diselenggarakan
paling sedikit selali dalam satu tahun, Tindak anjut dari evaluasi dilskukan oleh wnit-unit
kerja terkait dan dievaluasi hasilnya pada rapat tinfauan manajemen (RTM) berikutnya.
LWPmmmnHmmmmhnmmmm pelaksanaan rapat, dan
catatan hasil evaluasi dalam rapat tinfauan manajemen,

(7) Pengendalian standar mutu dan prosedur baku yang diberiakukan di ingkup Universitas
Bakrie dilaksanakan dalam koordinasl UPT Perjaminan Mutu. Dokumen dan arsip
dikendalikan melalui prosedur bakuy pengendallan dokumen dan arsip.

(8) Peningkatan standar mutu dan prosedur baku dilaksanakan secara berkelanjutan
berdasarkan masukan dari pibak-pihak manapun yang berkepentingan (stakefoldiers),
baik internal maupun eksternal Universitas, Masukan diperoleh dari audit internal, audit
eksternal, survey, tanggapan/komplain/usulan yang disampaikan melalui kotak masukan,
dan perubahan peraturan atau requiasi. Proses peningkatan standar mutu dan prosedur
baku mengikuti prosedur yang diberlakukan untuk itu dan dikoordinasikan oleh UPT
Penjaminan Mutu,

(9) Dalam rangka peningkatan standar mutu dan prosedur baku, audit mutu yang
dilaksanakan oleh auditor intemal dan audit mutu yang dilaksanakan oleh auditor
eksternal harus dilaksanakan paling sedikit masing-masing satu kall dalam satu tahun,
Hasil audit menjadi bahan evaluasi dalam rapat tinjauan manajemen (RTM) dan tindal-
lanjut untuk peningkatan mutu yang berkelanjutan.
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